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PENGARUH PENGETAHUAN PAJAK, TINGKAT
PENDIDIKAN DAN MOTIVASI WAJIB PAJAK TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI
(Studi Kasus Pada PT Bola Intan Elastic)

ABSTRAK

Pajak merupakan sumber penerimaan terbesar negara yang berfungsi untuk
membiayai pengeluaran negara dalam menunjang perekonomian negara. Tidak
semua wajib pajak patuh memenuhi kewajiban perpajakannya, sehingga dari tahun
ke tahun, realisasi penerimaan pajak belum mencapai target. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pajak, tingkat pendidikan dan
motivasi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di PT Bola Intan
Elastic.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data
dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner kepada responden di PT Bola Intan
Elastic. Penentuan sampel menggunakan incidental sampling yaitu responden yang
secara kebetulan/insidental ditemui cocok dan dapat dijadikan sebagai sumber data.
Teknis analisis data yaitu regresi linear berganda dengan menggunakan software
SPSS versi 25.

Berdasarkan data, hasil penelitian ini yaitu, variabel independen: pengetahuan
pajak memiliki nilai signifikansi 0,000 < nilai 0,05, tingkat pendidikan memiliki
nilai signifikansi 0,940 > nilai 0,05 dan motivasi wajib pajak memiliki nilai
signifikansi 0,011 < nilai 0,05 terhadap variabel dependen: kepatuhan wajib pajak
orang pribadi.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah pengetahuan perpajakan dan
motivasi wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi, sedangkan tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Kata Kunci : Pengetahuan Pajak, Tingkat Pendidikan, Motivasi Wajib Pajak dan
Kepatuhan Wajib Pajak



THE EFFECT OF TAX KNOWLEDGE, EDUCATION
LEVEL AND TAXPAYER MOTIVATION ON THE
COMPLIANCE OF PERSONAL TAXPAYERS
(Case Study At PT Bola Intan Elastic)

ABSTRACT

Taxes are the largest source of state revenue that functions to finance state
expenditure in supporting the country's economy. Not all taxpayers comply with
their tax obligations, so that from year to year, the realization of tax revenue has
not reached the target. This study aims to determine the effect of tax knowledge,
education level and taxpayer motivation on the compliance of personal taxpayers
at PT Bola Intan Elastic.

This research uses quantitative methods. Data collection was carried out
through distributing questionnaires to respondents at PT Bola Intan Elastic.
Determination of the sample using incidental sampling that is respondents who
incidentally found to be suitable and can be used as a source of data. The data
analysis technique is multiple linear regression using SPSS 25 software.

Based on the data, the results of this study are, independent variables: tax
knowledge has a significance value of 0,000 < 0,05 value, education level has a
significance value of 0,940 > 0,05 value and taxpayer motivation has a significance
value of 0,011 < 0,05 value of the dependent variable namely: compliance of
personal taxpayers.

The conclusion from the results of this study is that tax knowledge and
motivation of taxpayers have a significant effect on the compliance of personal
taxpayers, while the level of education has no significant effect on the compliance
of personal taxpayers.

Keywords: Tax Knowledge, Education Level, Taxpayer Motivation and Taxpayer
Compliance
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Berbagai upaya terus dilakukan suatu negara untuk meningkatkan
kesejahteraan kehidupan rakyatnya melalui pembangunan nasional. Ini pula
yang dilakukan pemerintah negara Republik Indonesia untuk terus
meningkatkan kesejahteraan rakyatnya melalui pembangunan nasional dan
pembangunan umum. Pembiayaan untuk memenuhi keperluan negara
tersebut tidaklah membutuhkan dana yang sedikit. Dana yang dibutuhkan
tersebut semakin lama semakin meningkat seiring dengan semakin
bertambahnya pula kebutuhan suatu negara.

Untuk membiayai keperluan negaranya, pemerintah menggunakan
APBN (Anggaran Pendapatan Belanja Nasional) sebagai alat untuk
merealisasikannya. Dimana sebagian besar sumber APBN tersebut berasal
dari penerimaan negara berupa pajak. Menurut Rochmat Soemitro dalam
buku Mardiasmo yang berjudul Perpajakan Edisi Terbaru 2018 (2018, 3)
dikatakan bahwa pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan
undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal
(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk
membayar pengeluaran umum.

Berbagai masalah perekonomian, pembangunan infrastruktur juga

masalah fasilitas umum mampu diselesaikan pemerintah dengan sumber dana
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dari pajak. Karena peranannya yang cukup sentral dan penting, sudah
selayaknya masyarakat Indonesia paham dan termotivasi untuk turut berperan
aktif dalam menyelesaikan kewajibannya dalam hal perpajakan, yang mana
nantinya pajak tersebut digunakan sebagai suatu alat untuk menopang
perekonomian nasional dan bangsa.

Tak hanya merupakan sumber pendapatan negara terbesar, pajak juga
digunakan pemerintah sebagai upaya untuk mewujudkan kemandirian suatu
negara. Pada APBN besarnya penerimaan negara dari pajak (Migas dan Non
Migas & Kepabeanan dan Bea Cukai) adalah lebih dari 80%. Hal ini terlihat
sesuai dengan APBN tahun 2018 yang ditampilkan melalui website
kemenkeu.go.id pada Tabel 1.1

Tabel 1.1

APBN Tahun 2018

Penerimaan Negara Jumlah Persentase

1. Penerimaan Negara Perpajakan
- Perpajakan Migas dan Non-Migas Rp 1.424,0T 75,15%

- Kepabeanan dan Cukai Rp 194,1T 10,24%
2. Penerimaan Negara Bukan Pajak Rp 2754T 14,53%
3. Hibah Rp 1,2T 0.06%

Total Anggaran Pendapatan Belanja Negara | Rp 1.894,7 T 100%

Sumber: kemenkeu.go.id

Meski demikian, dari tahun ke tahun, pemerintah Indonesia dianggap
masih gagal dalam merealisasikan target pencapaian APBN melalui pajak
karena belum dapat merealisasikan 100% penerimaan pajak negara dari target

yang telah ditetapkan sebelumnya seperti yang terlihat pada Tabel 1.2



Target dan Realisasi Pajak Tahun 2018

Tabel 1.2

Tahun Target Realisasi Persentase
2009 Rp 577 triliun Rp 545 triliun 94,50%
2010 Rp 662 triliun Rp 628 triliun 94,90%
2011 Rp 764 triliun Rp 743 triliun 97,30%
2012 Rp 885 triliun Rp 836 triliun 94,50%
2013 Rp 995 triliun Rp 921 triliun 92,60%
2014 Rp 1.072 triliun Rp 985 triliun 91,90%
2015 Rp 1.294 triliun Rp 1.055 triliun 81,50%
2016 Rp 1.355 trilun Rp 1.105 triliun 81,54%
2017 Rp 1.283 triliun Rp 1.145 triliun 89,70%
2018 Rp 1.424 triliun Rp 1.316 triliun 92,40%

Sumber: finance.detik.com, diolah 2018

Berdasarkan data yang diperoleh dari finance.detik.com, dari tahun
2009 hingga tahun 2014, tingkat realisasi pajak dari jumlah yang ditargetkan
menemui keberhasilan diatas 90%. Lain daripada itu, dari tahun 2015 sampai
dengan tahun 2017 pemerintah hanya mampu menemui keberhasilan diatas
80%. Tahun 2017 persentase realisasi pajak sebesar 89,70%, terus
ditingkatkan pemerintah ditahun 2018 hingga mengalami kenaikan realiasasi
pajaknya dengan menembus angka persentase diatas 90% yaitu sebesar Rp
1.316 triliun atau 93,40% dari yang ditargetkan Rp 1.424 triliun.

Hasil yang dicapai ini tentu erat kaitannya dengan kepatuhan
masyarakat suatu negara dalam melaksanakan hak dan kewajiban
perpajakannya. Hal ini tak dapat dipungkiri karena belum semua lapisan
masyarakat Indonesia memenuhi kewajiban perpajakannya, terlihat dari data
Dirjen Pajak menunjukkan jumlah WP yang terdaftar per 2 April 2018

hanyalah sebanyak 38.651.881 dari total terdapat sekitar 216 juta jiwa di



Indonesia (pajak.go.id) dan yang telah menyampaikan SPT tahun pajak 2017
hanya sebanyak 10.589.648 Wajib Pajak atau baru 59,98% dari total semua
yang terdaftar. Tentunya dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah
Wajib Pajak yang tercatat dalam database otoritas pajak masih jauh dari kata
ideal. (https://mucglobal.com/news/read/1072/Jumlah-Wajib-Pajak-Masih-
Belum-Ideal) Fenomena tersebut utamanya disebabkan karena tingkat
kepatuhan dari Wajib Pajak di Indonesia untuk melaporkan dan
menyampaikan hutang pajaknya masih cukup rendah.

Selain daripada itu, fenomena yang terjadi di PT Bola Intan Elastic ialah
banyaknya karyawan di perusahaan ini yang tidak percaya kepada kualitas
pelayanan dan pengelolaan pajak pemerintah Indonesia, dimana sebagian
besar karyawan di PT Bola Intan Elastic merasa kecewa dan menganggap
bahwa pajak yang nantinya dibayar hanya akan dikorupsi oleh pegawai-
pegawai pajak dan pemerintah.

Hai ini menjadi tugas bagi Dirjen Pajak untuk mensosialisasikan bahwa
penerimaan pajak akan dikelola secara jujur dan bersih. Sosialisasi dari Dirjen
Pajak akan pentingnya peranan pajak perlu juga dilakukan guna
mengoptimalkan penerimaan pajak negara dari wajib pajak melalui
peningkatan kepatuhan perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak merupakan
salah satu penunjang yang mampu meningkatkan penerimaan pajak negara.

Kepatuhan perpajakan merupakan suatu keadaan yang mana wajib
pajak patuh dan mempunyai kesadaran dalam memenuhi kewajiban

perpajakan. Kepatuhan perpajakan dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor



eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri wajib
pajak dan menjadi pemicu dalam menjalankan kewajiban perpajakannya.
Berbeda dengan faktor eksternal yang merupakan faktor yang berasal dari
luar diri wajib pajak, seperti situasi dan lingkungan disekitar wajib pajak.

Pengetahuan pajak merupakan salah satu faktor internal yang
mempengaruhi perilaku kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan perpajakan
diantaranya mengenai konsep ketentuan umum di bidang perpajakan, jenis
pajak, subjek pajak, objek pajak, tarif pajak diperlukan untuk perhitungan
pajak terutang, pencatatan pajak terutang, sampai dengan pelaporan pajak.
Tingkat pengetahuan yang tidak cukup dapat mengakibatkan perhitungan dan
pelaporan pajak yang tidak akurat, karenanya pula dapat menyebabkan wajib
pajak bersikap tidak patuh.

Pengetahuan pajak yang didapat secara optimal oleh wajib pajak akan
dapat menumbuhkan perilaku patuh karena dengan adanya pengetahuan
pajak, wajib pajak dapat mengetahui tentang peraturan perpajakan, waktu
pembayaran, menghitung pajak yang ditentukan hingga bagaimana cara
melaporkannya. Pengetahuan wajib pajak dapat diperoleh dari bidang
pendidikan formal maupun informal. Pendidikan merupakan gerbang ilmu
pengetahuan yang sangat penting, yang tidak dapat terlepas dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan dengan berbagai tingkatannya merupakan faktor yang
dapat memberikan pengaruh terhadap kepatuhan perpajakan wajib pajak.

Dengan bekal yang telah diperoleh dari lembaga pendidikan secara

tidak langsung dapat menyebabkan masyarakat lebih mudah mendapatkan



pengetahuan pajak, memahami dan melaksanakan ketentuan dan peraturan
perundang-undangan perpajakan yang berlaku tersebut. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan wajib
pajak maka akan semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Dua faktor tersebut (pengetahuan pajak dan tingkat pendidikan) tidak
akan berpengaruh banyak apabila tidak diimbangi dengan motivasi wajib
pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya. Motivasi merupakan
suatu dorongan yang membuat wajib pajak tergerak untuk membayar dan
melaporkan perpajakannya guna mencapai tujuan perpajakan. Motivasi dapat
ditumbuhkan didalam setiap diri wajib pajak melalui sosialisasi tentang
pentingnya pemahaman dan kesadaran untuk membayar pajak.

Terdapat beragam motivasi yang terdapat dalam diri wajib pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya, salah satunya ialah motivasi karena
ingin turut serta mengisi kas negara untuk pembangunan nasional. Tak hanya
itu, terdapat juga motivasi membayar pajak karena untuk menghindari sanksi
dan denda administrasi pajak. Dengan adanya motivasi pajak dalam diri
setiap wajib pajak, ini akan mengakibatkan target penerimaan negara dapat
tercapai.

Tanpa adanya motivasi dalam diri seorang wajib pajak, ini akan
membuat wajib pajak tidak berniat dan merasa pesimis dalam
keikutsertaannya membayar pajak. Karena hal tersebut, maka motivasi

merupakan salah satu faktor yang penting yang melandasi kepatuhan dalam



diri wajib pajak untuk menyelesaikan tanggung jawab perpajakannya.
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, dapat diketahui
beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, karenanya
penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul: PENGARUH
PENGETAHUAN PAJAK, TINGKAT PENDIDIKAN DAN
MOTIVASI WAJIB PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB

PAJAK ORANG PRIBADI (Studi Kasus Pada PT Bola Intan Elastic).

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan beberapa
masalah berikut:

1. Rendahnya kepatuhan wajib pajak yang dikarenakan rendahnya pula
pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak.

2. Rendahnya pengetahuan yang diterima wajib pajak karena kurang
optimalnya sosialisasi dan tidak meratanya penyebaran informasi
perpajakan.

3. Kurangnya motivasi dalam diri wajib pajak untuk turut berperan serta
dalam pembiayaan pembangunan nasional.

4. Ketidak percayaan wajib pajak kepada pegawai pajak pemerintah yang
mengelola uang negara dari penerimaan pajak.

5. Banyaknya kasus penyelewengan dan korupsi pajak yang membuat wajib

pajak enggan patuh untuk memenuhi kewajiban perpajakannya.



C.

Rumusan Masalah
Sesuai dengan uraian yang telah diungkapkan dalam latar belakang
penelitian, maka rumusan pertanyaan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi di PT Bola Intan Elastic?
2. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi di PT Bola Intan Elastic?
3. Apakah motivasi wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi di PT Bola Intan Elastic?
4. Apakah pengetahuan pajak, tingkat pendidikan dan motivasi wajib pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di PT Bola

Intan Elastic?

Tujuan Penelitian
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk
wajib pajak khususnya wajib pajak orang pribadi dalam menjalankan
kewajiban perpajakannya. Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah
dikemukakan, maka dapat dirumuskan tujuan dilakukannya penelitian ini,
yaitu:
1. Untuk mengetahui apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di PT Bola Intan Elastic.



2. Untuk mengetahui apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di PT Bola Intan Elastic.

3. Untuk mengetahui apakah motivasi wajib pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di PT Bola Intan Elastic.

4. Untuk mengetahui apakah pengetahuan pajak, tingkat pendidikan dan
motivasi wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi di PT Bola Intan Elastic.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:
1. Teoritis
a. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan dan
sebagai referensi serta literatur didunia perpajakan, yang dapat
bermanfaat bagi penelitian selanjutnya yang terkait dan sejenis
mengenai topik dan variabel-variabel yang terkait dengan penelitian
yang telah dilakukan.
b. Penulis
Sebagai sarana menambah pengetahuan dan wawasan penulis
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
orang pribadi seperti pengetahuan pajak, tingkat pendidikan dan
motivasi wajib pajak serta sebagai sarana mengembangkan kemampuan

penulis terhadap pemahaman pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.
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2. Praktis

a. PT. Bola Intan Elastic
Sebagai salah satu bentuk informasi yang relevan dan kegunaannya
yang efektif dalam merumuskan kebijakan serta tindakan-tindakan
yang sehubungan dengan peningkatan kepatuhan kewajiban perpajakan
wajib pajak orang pribadi di PT Bola Intan Elastic.

b. Wajib Pajak
Memberikan informasi untuk wajib pajak dalam meningkatkan
kepatuhan perpajakan wajib pajak serta untuk mengetahui hak dan

kewajiban wajib pajak yang harus dipenuhi.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini akan menguraikan secara garis besar
mengenai bagaimana pembahasan dalam penelitian ini disusun secara
sistematis yang terbagi kedalam lima bab. Adapun pembagian bab tersebut
adalah sebagai berikut:
BABI: PENDAHULUAN
Dalam bab ini menguraikan permasalahan yang melatar
belakangi penelitian, identifikasi masalah yang diteliti, rumusan
masalah, tujuan penelitian yang hendak dicapai, manfaat

penelitian dan sistematika penelitian.



BABII :
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LANDASAN TEORI

Dalam bab ini menguraikan landasan teori. Dimana dalam bab ini
peneliti akan membahas mengenai dasar-dasar teori yang
berkaitan dengan pembahasan. Selain itu, dalam bab ini
menguraikan hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta

hipotesis.

BAB III : METODE PENELITIAN

BABIV:

BABV:

Dalam bab ini menguraikan jenis penelitian, objek yang diteliti,
jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data, variabel dan operasional variabel penelitian serta teknik
analisis data yang digunakan oleh penulis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan menguji tentang hasil penelitian dan
pembahasan dari topik serta permasalahan yang dibahas
mengenai pengaruh pengetahuan pajak, tingkat pendidikan,
dan motivasi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi.

PENUTUP

Dalam bab ini merupakan bab yang terakhir dimana didalam
bab ini akan memuat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian
yang membangun untuk objek penelitian dan untuk

pengembangan ilmu selanjutnya.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum Teori
1. Definisi Akuntansi

Menurut Bahri (2016, 2) dalam bukunya yang berjudul Pengantar

Akuntansi mengungkapkan pengertian akuntansi adalah sebagai berikut:
“Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran,
dan pelaporan atas suatu transaksi dengan cara sedemikian rupa,
sistematis dari segi isi dan berdasarkan standar yang diakui umum.”
Menurut Harahap (2015, 5) dalam bukunya yang berjudul Teori

Akuntansi, mengemukakan pengertian akuntansi adalah sebagai berikut:

“Akuntansi adalah menyangkut angka-angka yang akan dijadikan
dasar dalam proses pengambilan keputusan, angka itu menyangkut
uang atau nilai moneter yang menggambarkan catatan dari
transaksi perusahaan.”

Dari beberapa definisi akuntansi diatas, penulis menyimpulkan
bahwa akuntansi merupakan seni mencatat, menggolongkan,
mengikhtisarkan transaksi-transaski yang terjadi dalam suatu periode,
yang berupa angka-angka dan dijadikan dasar dalam pengambilan

keputusan oleh suatu perusahaan.
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2. Definisi Pajak

Definisi pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009
tentang perubahan keempat atas Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 Ayat 1
(Mardiasmo 2018, 3) dalam bukunya yang berjudul Perpajakan Edisi
Terbaru 2018 berbunyi:

“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat.”

Membahas pengertian pajak, salah seorang ahli Andriani
diterjemahkan oleh R. Santoso Brotodiharto memberikan batasan
mengenai pengertian pajak, dalam buku (Waluyo 2014, 2) yang berjudul
Perpajakan Indonesia, mengungkapkan bahwa:

“Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang
terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-
peraturan, dengan tidak mendapat prestasi — kembali, yang langsung
dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaran umum berhubung dengan tugas negara
yang menyelenggarakan pemerintahan.”

Menurut Edwin Seligman melalui buku Essay in Taxation yang
diterbitkan di Amerika (Waluyo 2014, 2) dalam bukunya yang berjudul
Perpajakan Indonesia, mengemukakan bahwa:

“Tax is compulsory contribution from the person, to the government

to depray the expenses incurred in the common interest of all,

without reference to special benefit conferred.”
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Dari definisi tersebut diterangkan bahwa adanya kontribusi
seseorang yang ditujukan kepada negara tanpa adanya manfaat yang
ditujukan secara khusus pada seseorang, yang mana pada dasarnya pajak
ditujukan manfaatnya kepada masyarakat.

Berdasarkan berbagai definisi pajak diatas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa pajak merupakan iuran wajib kepada negara yang
bersifat memaksa, ditujukan untuk membiayai pengeluaran negara, yang
manfaatnya tidak dapat langsung dirasakan oleh masyarakat dan ketentuan

umumnya telah diatur oleh Undang-Undang.

Fungsi dan Peranan Pajak
Pajak merupakan iuran yang dibayarkan kepada negara dan bersifat
memaksa serta tidak mendapat timbal balik secara langsung. Siti Resmi

(2019, 3) menjelaskan bahwa pajak memiliki dua fungsi, yaitu fungsi

budgetair (sumber keuangan negara) dan fungsi regularend (pengatur):

a. Fungsi Budgetair, artinya pajak merupakan salah satu sumber
penerimaan pemerintah untuk membiayai pengeluaran, baik rutin
maupun pembangunan. Upaya tersebut ditempuh melalui
penyempurnaan peraturan berbagai jenis pajak seperti Pajak
Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), dan Pajak atas
Penjualan Barang Mewah (PPnBM), Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB), dan sebagainya.

b. Fungsi Regularend, pajak mempunyai fungsi pengatur, artinya pajak

sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah
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dalam bidang sosial dan ekonomi, serta untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu diluar bidang keuangan. Sebagai contoh: Pengenaan pajak
PPnBM yang dimaksudkan agar rakyat tidak berlomba-lomba atau
mengurangi untuk konsumsi barang mewah dan tarif pajak ekspor
sebesar 0% dimaksudkan agar pengusaha terdorong mengekspor hasil
produksinya dipasar dunia sehingga memperbesar devisa negara.
Selain dua fungsi pajak, menurut Pohan (2017, 5) yang tidak kalah
pentingnya, pajak memiliki peranan sebagai salah satu alat untuk
mendorong investasi, yakni dengan memanfaatkan sisa dana yang
dipergunakan untuk membiayai pengeluaran negara (rutin), dan kelebihan
tersebut dipakai untuk tabungan pemerintah. Investasi adalah kata kunci
untuk pembangunan yang akan mengukir kemajuan pertumbuhan ekonomi
suatu ngera yang berkelanjutan. Dengan jumlah tabungan yang tinggi akan
memberikan ruang gerak yang semakin besar pagi pemerintah dalam
mengalokasikan  resources yang tersedia untuk tujuan-tujuan
pengembangan sektor-sektor perekonomian masyarakat dan dunia usaha

mikro, kecil dan menengah (UMKM).

Pengelompokkan Pajak

Menurut Mardiasmo (2018, 7) menyatakan bahwa pajak dibagi
kedalam tiga kelompok, yaitu:
a. Menurut Golongannya

Pajak menurut golongannya dibagi menjadi 2, yaitu:
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1) Pajak Langsung, seperti Pajak Penghasilan.
2) Pajak Tidak Langsung, seperti Pajak Pertambahan Nilai.
b. Menurut Sifatnya
Pajak menurut sifatnya dibagi menjadi 2, yaitu:
1) Pajak Subjektif, seperti Pajak Penghasilan.
2) Pajak Objektif, seperti Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak
Penjualan atas Barang Mewah.
c. Menurut Lembaga Pemungutnya
Pajak menurut lembaga pemungutnya dibagi menjadi 2, yaitu:
1) Pajak Pusat, seperti Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai
dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah, dan Bea Materai.
2) Pajak Daerah, seperti Pajak Provinsi (seperti Pajak Kendaraan
Bermotor dan Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor) dan
Pajak Kabupaten/Kota (seperti Pajak Hotel, Pajak Restoran dan

Pajak Hiburan).

Pemungutan Pajak

Mardiasmo (2018, 4) menjelaskan bahwa agar pemungutan pajak
tidak menimbulkan hambatan atau perlawanan, maka pemungutan pajak
harus memenuhi syarat sebagai berikut:
a. Pemungutan Pajak Harus Adil (Syarat Keadilan)
b. Pemungutan Pajak Harus Berdasarkan Undang-Undang (Syarat

Yuridis)
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c. Tidak Mengganggu Perekonomian (Syarat Ekonomis)
d. Pemungutan Pajak Harus Efisien (Syarat Finansial)
e. Sistem Pemungutan Pajak Harus Sederhana

Mardiasmo (2018, 15) menerangkan terdapat beberapa teori yang
menjelaskan atau memberikan justifikasi pemberian hak kepada negara
untuk memungut pajak. Teori-teori tersebut antara lain:
a. Teori Asuransi
b. Teori Kepentingan
c. Teori Daya Pikul
d. Teori Bakti
e. Teori Asas Daya Beli

Menurut Mardiasmo (2018, 9) menjelaskan terdapat 3 asas
pemungutan pajak, diantaranya:
a. Asas Domisili (Asas Tempat Tinggal)
b. Asas Sumber
c. Asas Kebangsaan

Menurut Mardiasmo (2018, 8) mengatakan bahwa pemungutan
pajak dilakukan berdasarkan 3 stelsel:
a. Stelsel Nyata (Riel Stelsel)

Pengenaan pajak didasarkan pada objek yang nyata, sehingga
pemungutannya baru dapat dilakukan pada akhir tahun pajak, yaitu

setelah penghasilan yang sesungguhnya diketahui.
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b. Stelsel Anggapan (Fictieve Stelsel)
Pengenaan pajak didasarkan pada suatu anggapan yang diatur oleh
undang-undang. Misalnya penghasilan suatu tahun dianggap sama
dengan tahun sebelumnya, sehingga pada awal tahun pajak sudah
dapat ditetapkan besarnya pajak terutang untuk tahun pajak berjalan.
c. Stelsel Campuran
Stelsel ini merupakan kombinasi antara stelsel nyata dengan stelsel
anggapan. Pada awal tahun, besarnya pajak dihitung berdasarkan
suatu anggapan, kemudian pada akhir tahun besarnya pajak
disesuaikan dengan keadaan yang sebenarnya. Bila besarnya pajak
menurut kenyataan lebih besar daripada pajak menurut anggapan,
maka wajib pajak harus menambah. Sebaliknya, jika lebih kecil
kelebihannya dapat diminta kembali.
Mardiasmo (2018, 9) mengungkapkan terdapat 3 jenis sistem
pemungutan pajak, yaitu:
a. Official Assessment System
Suatu sistem pemungutan yang memberi wewenang kepada
pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang
oleh wajib pajak.
b. Self Assessment System
Suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada

wajib pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang.
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c. Withholding System
Suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada
pihak ketiga (bukan fiskus atau wajib pajak yang bersangkutan) untuk

memotong atau memungut pajak yang terutang oleh wajib pajak.

6. Tarif Pajak
Menurut Waluyo (2014, 18) mengatakan bahwa pungutan pajak
tidak terlepas dari keadilan. Begitupun dalam penetapan tarif pajak,
didasarkan pada keadilan yang dapat menciptakan keseimbangan sosial
yang sangat penting untuk kesejahteraan masyarakat. Tarif pajak itu sendiri
adalah tarif untuk menghitung besarnya pajak terutang (pajak yang harus
dibayar).
Waluyo (2014, 18) dalam bukunya menjelaskan mengenai beberapa
macam tarif pajak, yaitu:
a. Tarif Pajak Proporsional atau Sebanding
Tarif pajak proporsional yaitu tarif pajak berupa persentase tetap
terhadap jumlah berapapun yang menjadi dasar pengenaan pajak.
Seperti, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 10% atas
penyerahan Barang Kena Pajak.
b. Tarif Pajak Progresif
Tarif pajak progresif adalah tarif pajak yang persentasenya menjadi

lebih besar apabila jumlah yang menjadi dasar pengenannya semakin
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besar. Seperti contoh, tarif Pajak Penghasilan tahun pajak 2009 yang
berlaku di Indonesia untuk wajib pajak orang pribadi yaitu:

1. Sampai dengan Rp. 50.000.000 tarifnya 5%

2. Di atas Rp. 50.000.000 s/d 250.000.000 tarifnya 15%

3. Diatas Rp. 250.000.000 s/d Rp. 500.000.000 tarifnya 25%

4. Diatas Rp. 500.000.000 dan seterusnya tarifnya 30%

Menurut UU Perpajakan yang telah mengalami perubahan, maka
PTKP sesuai dengan perubahan terbaru yaitu: Peraturan perundang-
undangan nomor 101-PMK.010-2016 mengenai Penyesuaian Besarnya
Penghasilan Tidak Kena Pajak tanggal 27 Juni 2016, ketentuan peraturan
perundang-undangan berlaku surut, sehingga terhitung bulan Januari

menggunakan ketentuan baru. Adapun besarnya PTKP tahun 2016 sebagai

berikut:

Keterangan Batas Penghasilan

- Wajib Pajak Orang Pribadi Rp. 54.000.000/Tahun
- Tambahan Wajib Pajak Kawin Rp. 4.500.000/Tahun

- Tambahan anggota keluarga (Maksimal 3) @Rp. 4.500.000/Tahun

. Subjek Pajak, Wajib Pajak dan Objek Pajak

Menurut Waluyo (2014, 99) mengatakan bahwa subjek pajak
diartikan sebagai orang atau badan atau pihak yang dituju oleh Undang-

Undang untuk dikenai pajak. Subjek pajak berkenaan dengan penghasilan
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yang diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak dikenakan pajak
penghasilan.

Berdasarkan Pasal 2 ayat (1) UU No. 36 Tahun 2008, subjek pajak
dikelompokan sebagai berikut:

a. Subjek pajak orang pribadi

b. Subjek pajak warisan yang belum terbagi sebagai suatu kesatuan,
menggantikan yang berhak

c. Subjek pajak badan

d. Subjek pajak Bentuk Usaha Tetap (BUT)

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2000 tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan menjelaskan bahwa Wajib Pajak adalah
orang pribadi atau badan yang menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan ditentukan untuk melakukan kewajiban perpajakan,
termasuk pemungut pajak dan pemotong pajak tertentu.

Menurut Waluyo (2014, 109) mengatakan bahwa objek pajak
diartikan sebagai sasaran pengenaan pajak dan dasar untuk menghitung

pajak terutang. Objek pajak untuk Pajak Penghasilan adalah penghasilan.

8. Kewajiban dan Hak Wajib Pajak
Kewajiban Wajib Pajak menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2007 adalah sebagai berikut:
a. Mendaftarkan diri pada kantor Direktorat Jenderal Pajak yang wilayah

kerjanya meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan Wajib Pajak
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dan kepadanya diberikan Nomor Pokok Wajib Pajak, apabila telah
memenuhi persyaratan subjektif dan objektif.

Melaporkan usahanya pada Kantor Direktorat Jenderal Pajak yang
wilayah kerjanya meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan
Pengusaha dan tempat kegiatan usaha dilakukan untuk dikukuhkan
menjadi Pengusaha Kena Pajak.

Mengisi Surat Pemberitahuan dengan benar, lengkap dan jelas dalam
Bahasa Indonesia dengan menggunakan huruf latin, angka arab,
satuan mata uang Rupiah, serta menandatangani dan
menyampaikannya ke kantor Direktorat Jenderal Pajak tempat Wajib
Pajak terdaftar atau dikukuhkan atau tempat lain yang ditetapkan oleh
Direktorat Jenderal Pajak.

Menyampaikan Surat Pemberitahuan dalam Bahasa Indonesia dengan
menggunakan satuan mata uang selain Rupiah yang diizinkan, yang
pelaksanaannya diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri
Keuangan.

Membayar atau menyetor pajak yang terutang dengan menggunakan
Surat Setoran Pajak ke kas negara melalui tempat pembayaran yang
diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan.
Membayar pajak yang terutang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan dengan tidak menggantungkan pada

adanya surat ketetapan pajak.
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Menyelenggarakan pembukuan bagi Wajib Pajak orang pribadi yang
melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas dari Wajib Pajak
badan, dan melakukan pencatatan bagi Wajib Pajak orang pribadi
yang melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas.
Memperlihatkan dan/atau meminjamkan buku catatan, dokumen yang
menjadi dasarnya, dan dokumen lain yang berhubungan dengan
penghasilan yang diperoleh, kegiatan usaha, pekerjaan bebas Wajib
Pajak, atau objek yang terutang pajak.

Memberikan kesempatan untuk memasuki tempat atau ruang yang
dipandang perlu dan memberi bantuan guna kelancaran pemeriksaan,
dan memberikan keterangan lain yang diperlukan apabila diperiksa.

Setelah Wajib Pajak melakukan kewajibannya, Wajib Pajak juga

memiliki hak. Hak-hak Wajib Pajak adalah sebagai berikut:

a.

Melaporkan beberapa Masa Pajak dalam 1 (satu) Surat Pemberitahuan
Masa.

Mengajukan surat keberatan dan banding bagi Wajib Pajak dengan
kriteria tertentu.

Memperpanjang jangka waktu penyampaian Surat Pemberitahuan
Tahunan Pajak Penghasilan untuk paling lama 2 (dua) bulan dengan
cara menyampaikan pemberitahuan secara tertulis atau dengan cara

lain kepada Direktur Jenderal Pajak.
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d. Membetulkan Surat Pemberitahuan yang telah disampaikan dengan

menyampaikan pernyataan tertulis, dengan syarat Direktur Jenderal

Pajak belum melakukan pemeriksaan.

e. Mengajukan permohonan pengembalian kelebihan pembayaran pajak.

f.  Mengajukan keberatan kepada Direktur Jenderal Pajak atas suatu:

1)
2)
3)
4)

5)

Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar.

Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar Tambahan.

Surat Ketetapan Pajak Nihil.

Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar.

Pemotongan atau pemungutan pajak oleh pihak ketiga
berdasarkan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan

perpajakan.

g. Mengajukan permohonan banding kepada badan peradilan pajak atas

Surat Keputusan Keberatan.

h. Menunjuk seorang kuasa dengan surat kuasa khusus untuk

menjalankan hak dan memenuhi kewajiban sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan perpajakan.

Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan berasal dari kata dasar patuh, yang menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI) berarti suka menurut (perintah dan sebagainya);

taat (pada perintah, aturan, dan sebagainya). Kaitannya dengan pajak,

menurut Rahayu (2017, 193) mengatakan bahwa kepatuhan perpajakan
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merupakan ketaatan wajib pajak dalam melaksanakan ketentuan
perpajakan yang berlaku. Wajib pajak yang patuh adalah wajib pajak yang
taat memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Rahayu (2017, 194) dalam bukunya yang berjudul Perpajakam
(Konsep dan Aspek Formal) mendefinsikan bahwa:

“Kepatuhan perpajakan adalah tindakan Wajib Pajak dalam

pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan
perpajakan yang berlaku dalam suatu negara.”

Rahayu (2017, 193) mengatakan bahwa kondisi perpajakan yang
menuntut keikutsertaan aktif wajib pajak dalam menyelenggarakan
perpajakannya membutuhkan kepatuhan wajib pajak yang tinggi. Yaitu
kepatuhan dalam pemenuhan kewajiban perpajakan yang sesuai dengan
kebenarannya. Karena sebagian besar pekerjaan dalam pemenuhan
kewajiban perpajakan itu dilakukan oleh Wajib Pajak bukan Fiskus selaku
pemungut pajak.

Kepatuhan perpajakan diperlukan dalam self assessment system,
dengan tujuan pada penerimaan pajak yang optimal. Sehingga kepatuhan
pajak menjadi penggerak utama efektivitas pelaksanaan sistem self
assessment. Selain menjadi penggerak, kepatuhan pajak juga menjadi
penjunjang kelancaran sistem self assessment.

Rahayu (2017, 193) mengklasifikasikan kepatuhan perpajakan

menjadi dua bagian, yaitu:
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1. Kepatuhan Perpajakan Formal
Kepatuhan perpajakan formal merupakan ketaatan wajib pajak dalam
memenuhi ketentuan formal perpajakan. Ketentuan perpajakan formal
ini terdiri dari:
a. Tepat waktu dalam mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP
maupun untuk ditetapkan memperoleh NPPKP.
b. Tepat waktu dalam menyetorkan pajak yang terutang.
c. Tepat waktu dalam melaporkan pajak yang sudah dibayar dan
perhitungan perpajakannya.
2. Kepatuhan Perpajakan Material
Kepatuhan perpajakan material merupakan ketaatan wajib pajak
dalam memenuhi ketentuan material perpajakan. Ketentuan material
terdiri dari:
a. Tepat dalam menghitung pajak terutang sesuai dengan peraturan
perpajakan.
b. Tepat dalam memperhitungkan pajak terutang sesuai dengan
peraturan perpajakan.
c. Tepat dalam memotong maupun memungut pajak (Wajib Pajak
sebagai pihak ketiga).
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak menurut Rahayu (2017, 196) dalam bukunya yang berjudul
Perpajakan (Konsep dan Aspek Formal), yaitu:

1. Kondisi administrasi perpajakan suatu negara,
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2. Kualitas pelayanan perpajakan yang diberikan kepada wajib pajak,

3. Kualitas penegakan hukum perpajakan,

4. Kualitas pemeriksaan pajak,

5. Tinggi rendahnya tarif pajak yang ditetapkan,

6. Kemauan dan kesadaran wajib pajak,

7. Perilaku wajib pajak.

Kriteria Wajib Pajak patuh menurut Keputusan Menteri Keuangan
No0.544/KMK.04/2000 dalam buku Rahayu (2017, 194) adalah sebagai
berikut:

1. Tepat waktu dalam menyampaikan SPT untuk semua jenis pajak
dalam 2 tahun terakhir.

2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali
telah memperoleh izin mengangsur atau menunda pembayaran pajak.

3. Tidak pernah dijatuhi hukuman karena melakukan tindak pidana di
bidang perpajakan dalam jangka waktu 10 tahun terakhir.

4. Dalam 2 tahun terakhir menyelenggarakan pembukuan dan dalam hal
terhadap wajib pajak pernah dilakukan pemeriksaan, koreksi pada
pemeriksaan yang terakhir untuk masing-masing jenis pajak yang
terutang paling banyak 5%.

5. Wajib pajak yang laporan keuangannya untuk 2 tahun terakhir diaudit
oleh Akuntan Publik dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, atau
pendapat dengan pengecualian sepanjang tidak mempengaruhi laba

rugi fiskal.
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Rahayu (2017, 195) mengungkapkan terdapat beberapa fasilitas yang

diberikan oleh Dirjen Pajak terhadap Wajib Pajak yang mendapat predikat

patuh, diantaranya:

1.

Pemberian batas waktu penerbitan Surat Keputusan Pengembalian
Pendahuluan Kelebihan Pajak (SKPPKP) paling lambat 3 (tiga) bulan
sejak permohonan kelebihan pembayaran pajak yang diajukan Wajib
Pajak diterima untuk Pajak Penghasilan (PPh) dan 1 (satu) bulan
untuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN), tanpa melalui penelitian dan
pemeriksaan oleh Dirjen Pajak.

Adanya kebijakan percepatan penerbitan Surat Keputusan
Pengembalian Pendahuluan Kelebihan Pajak (SKPPKP) menjadi
paling lambar 2 (dua) bulan untuk PPh dan 7 (tujuh) hari untuk PPN.

Hadi Purnomo (Mantan Dirjen Pajak 2001-2006) dalam buku Pohan

(2017, 2) yang berjudul Pembahasan Komprehensif Perpajakan Indonesia

Teori dan Kasus mengungkapkan terdapat tiga strategi yang dapat

dilaksanakan untuk mencapai tujuan meningkatkan kepatuhan perpajakan,

yaitu:

1.

Membuat program dan kegiatan yang diharapkan dapat menyadarkan
dan meningkatkan kepatuhan sukarela khususnya Wajib Pajak yang
selama ini belum patuh.

Memelihara tingkat kepatuhan wajib pajak yang patuh atau

meningkatkan pelayanan terhadap wajib pajak yang relatif sudah
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patuh sehingga tingkat kepatuhannya dapat dipertahankan atau
ditingkatkan.

3. Memerangi ketidakpatuhan (comatting non-copliance) dengan
berbagai program dan kegiatan yang diharapkan dapat menangkal

ketidakpatuhan perpajakan.

10. Pengetahuan Pajak
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengetahuan adalah
segala sesuatu yang diketahui; kepandaian dan segala sesuatu yang
diketahui berkenaan dengan hal mata pelajaran. Pengetahuan dapat
diperoleh melalui proses pendidikan maupun melalui pengalaman. Ciri
pokok dalam taraf pengetahuan adalah ingatan tentang sesuatu yang
diketahuinya baik melalui pengalaman, belajar, ataupun informasi yang
diterima dari orang lain. (Wulandari, 2014)
Kaitannya dengan perpajakan, menurut Utomo dalam penelitian
Rahayu, 2017 mengungkapkan bahwa:
“Pengetahuan perpajakan adalah kemampuan wajib pajak dalam
mengetahui dan memahami peraturan perpajakan yang
berdasarkan undang-undang dan manfaat tentang perpajakan yang
akan berguna bagi kehidupan mereka.”
Pengetahuan pajak yang rendah dapat menyebabkan ketidakpercayaan dan
sikap negatif terhadap pajak. Sebaliknya, pengatahuan pajak yang baik,

berkorelasi dengan sikap positif terhadap kepatuhan pajak. (Niemirowski

et al. dalam Aswati, 2018)
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Sari (2014, 1) dalam bukunya yang berjudul Perpajakan Konsep,
Teori dan Aplikasi Pajak Penghasilan mengemukakan bahwa pengetahuan
dasar yang mutlak harus diketahui guna penghitungan pajak terutang.
Pengetahuan dasar pajak tersebut adalah subjek pajak, objek pajak, tarif
dan dasar pengenaan pajak dari masing-masing jenis pajak. Bahkan
sesungguhnya pengetahuan dasar tersebut tidak sebatas perundang-
undangan saja, tetapi juga harus dipelajari ketentuan yang terdapat dalam
Peraturan Pemerintah, Keputusan Presiden, Keputusan Menteri Keuangan,
Keputusan atau Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak yang pada dasarnya
merupakan petunjuk pelaksanaan dan bahkan kadang-kadang disertai pula
dengan cara menghitung pajak terutang.

Heryanti, 2019 dalam penelitiannya menyebutkan bahwa Wajib
Pajak harus memiliki diantaranya adalah pengetahuan mengenai
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Sistem Perpajakan di
Indonesia, dan Fungsi Perpajakan. Berikut ini adalah penjelasan dari
konsep pengetahuan pajak di atas yaitu sebagai berikut:

a. Pengetahuan mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan sudah diatur dalam
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 yang pada prinsipnya
diberlakukan bagi undang-undang pajak material. Isi dari Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan tersebut antara lain mengenai hak
dan kewajiban Wajib Pajak, SPT, NPWP, dan Prosedur Pembayaran,

Pemungutan serta Pelaporan Pajak.
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b. Pengetahuan mengenai Sistem Perpajakan di Indonesia. Sistem
perpajakan di Indonesia yang diterapkan saat ini adalah self
assessment system. Self assessment system merupakan suatu sistem
pemungutan pajak yang memberi wewenang, kepercayaan, tanggung
jawab kepada Wajib Pajak untuk menghitung, memperhitungkan,
menyetorkan, dan melaporkan sendiri secara mandiri besarnya pajak
yang harus dibayar atau yang terutang kepada negara.

c. Pengetahuan mengenai Fungsi Perpajakan. Terdapat dua fungsi pajak
yaitu Fungsi Penerimaan (Budgetair) dan Fungsi Mengatur
(Regularend). Dengan mengetahui kedua fungsi umum dari pajak ini,
ini dapat diharapkan mampu merangsang kepatuhan wajib pajak lebih
baik lagi dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya.

Pengetahuan pajak sangat penting untuk menanamkan dan
menumbuhkan perilaku patuh. Bagaimana mungkin wajib pajak dapat
berperilaku patuh apabila mereka tidak mengetahui bagaimana peraturan
perpajakannya. Dengan dimilikinya pengetahuan tentang pajak yang
optimal oleh wajib pajak, ini akan dapat memperkecil adanya tax evation.
Selain itu, dengan adanya pengetahuan tentang pajak merupakan hal yang
sangat penting untuk berjalannya self assessment system. (Heryanti, 2019)

Wajib pajak yang berpengetahuan tentang pajak, secara sadar diri
akan patuh membayar pajak. Mereka telah mengetahui bagaimana alur
penerimaan pajak tersebut akan berjalan, hingga akhirnya manfaat

membayar pajak tersebut dirasakan. Hal ini pula akan berdampak baik
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pada penerimaan pajak yang nantinya akan diterima oleh negara. (Ginting,

2017)

Tingkat Pendidikan

Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu kata ini mendapat awalan
me sehingga menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan memberi
latihan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang untuk
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting sehingga tidak
terlepas dari kehidupan sehari-hari.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan bagi dirinya, masyarakat dan negara.”

Dunia pendidikan merupakan tempat yang tepat untuk
memperkenalkan pengetahuan tentang pajak sehingga kesadaran dan
kepatuhan membayar pajak sudah tertanam sejak dini. Wajib pajak yang
berpendidikan dan memperoleh pengetahuan pajak, akan lebih patuh

dalam memenuhi kewajiban pajaknya daripada yang kurang memperoleh

informasi mengenai pajak. (Putri, 2016)
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Tingkat pendidikan dan pengetahuan wajib pajak tidak hanya
diperoleh dari jenjang pendidikan formal saja, juga dapat melalui
pendidikan informal misalnya: komunikasi antar keluarga, teman, diskusi-
diskusi yang secara langsung dapat menambah pengetahuan masyarakat
tentang perpajakan. Dengan pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan
formal atau informal diharapkan menambah pengetahuan tentang
perpajakan dan menambah motivasi wajib pajak untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya. (Syahri dalam Maryati, 2014)

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan
bahwa jenjang pendidikan meliputi:

a. Pendidikan Dasar
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi
jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah
Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI), atau bentuk lain yang
sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat.

b. Pendidikan Menengah
Pendidikan menengah merupakan lanjutan sekolah dasar. Pendidikan
menengah terdiri dari pendidikan menengah umum dan pendidikan
menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah
Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau

bentuk lain yang sederajat.
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c. Pendidikan Tinggi
Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan
menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana,
magister, spesialis dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan
tinggi.

Seseorang yang mendapatkan pendidikan lebih tinggi, akan lebih
tinggi pula status sosial ekonominya dalam kehidupan masyarakat. Karena
dengan bekal yang telah diperoleh seseorang dari lembaga pendidikan
yang pernah dimasuki secara tidak langsung dapat membuka pintu ilmu
pengetahuan dan ketrampilan yang sangat bermanfaat bagi kelangsungan
hidup individual maupun sosial. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang biasanya semakin tinggi pula tingkat kepatuhan seseorang untuk

melaksanakan kewajiban membayar pajaknya. (Wulandari, 2014)

Motivasi Wajib Pajak

Motivasi (motivation) berasal dari Bahasa Latin yaitu “movere” yang
berarti menggerakkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia motivasi
merupakan suatu dorongan yang timbul pada diri seseorang baik secara
sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan
tertentu. Secara umum definisi motivasi dapat diartikan sebagai suatu
pendorong yang menjadi daya penggerak utama bagi seseorang dalam
berupaya untuk mendapatkan atau mencapai apa yang diinginkannya atau

suatu tujuan baik itu secara positif ataupun negatif.
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Menurut Caroko, 2015 dalam penelitiannya, mengartikan motivasi
wajib pajak adalah sebagai berikut:

“Motivasi wajib pajak merupakan daya dorong yang ada pada wajib

pajak secara eksternal maupun internal untuk melaksanakan

kewajiban perpajakannya mulai dari mendaftarkan diri hingga
membayarkan pajak terutangnya.”
Teori Atribusi memaparkan bahwa motivasi seseorang dalam melakukan
pemenuhan kewajiban perpajakan ditentukan oleh faktor eksternal yang
bersumber dari luar diri individu dan faktor internal yang bersumber dari
dalam diri individu tersebut. (Suyanto, 2017)

Menurut Santrock dalam (Maryati, 2014) motivasi dapat dibagi
menjadi dua yaitu:

1. Motivasi Ekstrinsik adalah melakukan sesuatu untuk mendapatkan
sesuatu yang lain (sebuah cara untuk mencapai suatu tujuan).

2. Motivasi Intrinsik adalah motivasi internal untuk melakukan sesuatu
demi hal itu sendiri (sebuah tujuan itu sendiri).

Motivasi merupakan suatu konsep yang abstrak, untuk dapat
mengukur pengaruhnya terhadap perilaku dilakukan dengan menduga
(infrred) dan memanipulasi gejalanya (manipulated) yang berhubungan
dengan perilaku. Motivasi membayar pajak merupakan kekuatan potensial
dari wajib pajak yang bisa melatarbelakangi untuk membayar pajak secara
sukarela. Motivasi wajib pajak juga dapat mendorong kepatuhan wajib
pajak dalam memenuhi intensitas wajib pajak dalam mengisi dan

memasukkan Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) ke Kantor Pelayanan

Pajak (KPP). (Suyanto, 2017)
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Motivasi untuk membayar pajak, merupakan suatu faktor yang
mempengaruhi upaya untuk mencapai tujuan perpajakan. Tanpa adanya
motivasi orang akan lemah, cenderung pesimis dan tidak ada dorongan
untuk membayar pajak. Diharapkan dari adanya sosialisasi dan upaya yang
dilakukan oleh aparat pajak mendapat respon yang positif dari wajib pajak
kemudian mereka akan sadar dan termotivasi untuk sukarela dalam
membayar pajak, sehingga target penerimaan negara melalui pajak dapat
tercapai. (Putri, 2016)

Apabila motivasi masyarakat tinggi dalam memenuhi kewajiban
pajaknya maka secara tidak langsung pembangunan Indonesia diharapkan
akan berjalan baik sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Tetapi,
jika motivasi masyarakat rendah dalam memenuhi kewajiban pajaknya
maka diperkirakan perjalanan pembangunan akan terhambat. Selanjutnya,
semakin tinggi motivasi wajib pajak dalam hal membayar pajak maka akan
semakin tinggi tingkat kepatuhan perpajakannya, ini mengakibatkan
penerimaan pajak oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) juga semakin

meningkat. (Ginting, 2017)

Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan sumber yang menjadi acuan dalam
melakukan penelitian. Penelitian terdahulu berdasarkan jurnal dan penelitian
dengan melihat hasil penelitiannya dan akan dibandingkan dengan penelitian

selanjutnya dengan menganalisa berdasarkan keadaan dan waktu yang berbeda.
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Adapun ringkasan penelitian terdahulu akan dijabarkan dalam tabel dibawah

ini;

Tabel 11.1

Hasil Penelitian Terdahulu

Peneliti,
Variabel
No Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
Penelitian
1. | NiLuh Pengaruh Modernisasi Secara simultan
Arismayan | Modernisasi Sistem modernisasi sistem
1, I Gede Sistem Administrasi administrasi
Adi Administrasi Perpajakan perpajakan,
Yuniarta | Perpajakan, (X1), motivasi wajib
dan I Motivasi Wajib | Motivasi pajak dan tingkat
Nyoman | Pajak dan Wajib Pajak kepercayaan pada
Putra Tingkat (X2), pemerintah dan
Yasa, Kepercayaan Tingkat hukum
2017. Pada Pemerintah Kepercayaan berpengaruh
dan Hukum Pada signifikan terhadap
Terhadap Pemerintah kepatuhan wajib
Kepatuhan dan Hukum pajak orang pribadi
Wajib Pajak. (X3), yang terdaftar di
KPP Pratama
Singaraja.
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Kepatuhan
Wajib Pajak
(Y).
Eka Pengaruh Sanksi | Sanksi Pajak Terdapat pengaruh
Maryati, Pajak, Motivasi | (X1), yang signifikan
2014. dan Tingkat Motivasi (X2), | antara variabel
Pendidikan Tingkat independen sanksi
Terhadap Pendidikan pajak, motivasi dan
Kepatuhan (X3) tingkat pendidikan
Wajib Pajak terhadap kepatuhan
Kepatuhan
(Studi Pada N . Wajib Pajak Orang
Wajib Pajak
Wilayah Kantor Pribadi pada
(Y).
Pelayanan Pajak Kantor Pelayanan
Pratama Bintan). Pajak Pratama
Bintan.
Rolalita Pengaruh Motivasi Secara bersama-
Lukman Motivasi Membayar sama motivasi
Putri, Membayar Pajak (X1), membayar pajak
2016. Pajak dan Tingkat dan tingkat
Tingkat Pendidikan pendidikan
Pendidikan (X2), berpengaruh positif
Terhadap dan signifikan

Kepatuhan

terhadap kepatuhan
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Wajib Pajak Kepatuhan wajib pajak orang
Orang Pribadi. Wajib Pajak pribadi pada
Orang Pribadi | Kantor Wilayah
(Y). Direktorat Jenderal
Pajak Daerah
Istimewa
Yogyakarta tahun
2015.
Nunung Pengaruh Motivasi Motivasi wajib
Manis Motivasi Wajib | Wajib Pajak pajak, pengetahuan
Setiyani, Pajak dan (X1), perpajakan dan
Rita Pengetahuan Pengetahuan kesadaran wajib
Andini Perpajakan Perpajakan pajak secara
dan Abrar | Terhadap (X2), simultan
Oemar, Kepatuhan Kesadaran berpengaruh
2018. Wajib Pajak Waijib Pajak signifikan terhadap
Orang Pribadi (X3), kepatuhan wajib
Dengan ajak orang pribadi
8 Kepatuhan Pa) &P
Kesadaran B ) pada Kantor
Wajib Pajak
Wajib Pajak ... | Pelayanan Pajak
Orang Pribadi
Sebagai Pratama di Kota
(Y).
Variabel Tangerang.

Intervening
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(Pada Kantor
Pelayanan Pajak

Pratama di Kota

Semarang).
Dewi Pengaruh Gender (X1), Gender tidak
Fitriyani, | Gender, Latar Latar Belakang | mempengaruhi
Eko Belakang Pekerjaan kepatuhan wajib
Prasetyo, | Pekerjaan dan (X2), pajak, lain daripada
Reni Tingkat Tingkat itu, latar belakang
Yustien Pendidikan Pendidikan pekerjaan maupun
dan Terhadap (X3), tingkat pendidikan
Achmad Kepatuhan Kepatuhan memiliki pengaruh
Hizazi, Wajib Pajak. Wajib Pajak langsung terhadap
2014. kepatuhan wajib
(Y).

pajak orang pribadi

di KPP Pratama

Jambi.
Wa Ode Pengaruh Kesadaran Kesadaran wajib
Aswati, Kesadaran Wajib Pajak pajak dan
Arifuddin | Wajib Pajak, (X1), pengetahuan pajak
Mas’ud Pengetahuan Pengetahuan berpengaruh positif
dan Tuti Pajak dan Pajak (X2), dan signifikan
Nurdianti | Akuntabilitas namun
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Nudi, Pelayanan Akuntabilitas | akuntabilitas

2018. Publik Terhadap | Pelayanan pelayanan publik
Kepatuhan Publik (X3), berpengaruh
Wajib Pajak Kepatuhan negatif dan tidak
Kendaraan Wajib Pajak signifikan terhadap
Bermotor (Studi | Kendaraan kepatuhan wajib
Kasus Kantor Bermotor (Y). | pajak kendaraan
UPTB bermotor di
SAMSAT Kabupaten Muna.
Kabupaten
Muna).

Suyanto Pengaruh Persepsi Wajib | Persepsi wajib

dan Ika Persepsi Wajib | Pajak Tentang | pajak tentang

Septiani Pajak Tentang Tax Amnesty kebijakan Tax

Putri, Kebijakan Tax (Pengampunan | Amnesty tidak

2017 Amnesty Pajak) (X1), memiliki pengaruh
(Pengampunan | Motivasi yang positif dan
Pajak) dan Membayar signifikan terhadap
Motivasi Pajak (X2), kepatuhan
Membayar Kepatuhan perpajakan namun
Pajak Terhadap Perpajakan motivasi wajib
Kepatuhan ). pajak memiliki

Perpajakan.

pengaruh yang




42

positif dan
signifikan terhadap
kepatuhan
perpajakan di KPP

Pratama Wonosari.

Arif
Rahman,

2018

Pengaruh
Kesadaran
Wajib Pajak,
Tingkat
Pendidikan dan
Pendapatan
Terhadap
Kepatuhan
Membayar
Pajak Bumi dan

Bangunan.

Kesadaran
Wajib Pajak
(X1),
Tingkat
Pendidikan

(X2),

Pendapatan
(X3),
Kepatuhan
Membayar
Pajak Bumi
dan Bangunan

(Y)

Kesadaran wajib
pajak berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
kepatuhan wajib
pajak, tingkat
pendidikan tidak
berpengaruh
terhadap kepatuhan
wajib pajak dan
pendapatan
berpengaruh positif
namun tidak
signifikan terhadap
kepatuhan wajib
pajak di wilayah

Kota Bukittinggi.

Sumber: Dari berbagai jurnal penelitian
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C. Kerangka Pemikiran

Variabel Independen

': ™
Pengetahuan Pajak

(X1)

Variabel Dependen

-
Tingkat Pendidikan H2

Kepatuhan Wajib Pajak

(X2) Orang Pribadi (Y)
A S
H3
-~
Motivasi Wajib Pajak

(X3)

H4

Gambar II.1

Kerangka Pemikiran
Sumber: Peneliti
Berdasarkan gambar kerangka pemikiran di atas, maka terdapat tiga
variabel independen didalam penelitian ini yaitu:
a. Pengetahuan Pajak (X1) yaitu tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh
wajib pajak tentang perpajakan.
b. Tingkat Pendidikan (X2) yaitu tingkat pendidikan yang dimiliki oleh
wajib pajak yang menunjang pengetahuan yang diperoleh.
c. Motivasi Wajib Pajak (X3) yaitu motivasi wajib pajak yang terdapat
dalam diri wajib pajak guna memenuhi kewajiban perpajakan.
Penelitian ini dilakukan guna mengetahui apakah ke-tiga variabel
tersebut memiliki pengaruh terhadap variabel dependen Kepatuhan Wajib

Pajak Orang Pribadi di PT Bola Intan Elastic.
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D. Perumusan Hipotesa
Hipotesis berasal dari penggalan kata “hypo” yang artinya “di bawah”
dan “thesa” yang berarti “kebenaran”. Berdasarkan tinjauan teori yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
1. Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi

Pengetahuan pajak merupakan faktor yang penting dalam kepatuhan
perpajakan seorang wajib pajak. Seorang wajib pajak harus terlebih dahulu
memiliki pengetahuan tentang apa yang menjadi kewajibannya. Semakin
banyaknya pengetahuan perpajakan yang diketahui oleh wajib pajak maka
semakin tinggi kesadaran yang dimiliki wajib pajak sehingga dapat
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya, sebaliknya jika semakin sedikit pengetahuan perpajakan
yang diperoleh wajib pajak maka semakin rendah tingkat kepatuhan wajib
pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

Senada dengan yang dinyatakan oleh Nunung Manis Setiyani, 2018
dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa pengetahuan pajak
berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak
wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Kota Semarang, maka penulis
merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi.
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2. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi

Pendidikan merupakan dasar pembelajaran yang diberikan kepada
masyarakat guna proses pembudayaan sikap, watak dan perilaku. Melalui
pendidikan akan tumbuh dan berkembang mengenai nilai-nilai dasar yang
harus dimiliki oleh setiap manusia. Pembelajaran mengenai perpajakan
tentu juga ada dalam dunia pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan
akan semakin tinggi pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh seseorang.
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang biasanya semakin tinggi pula
tingkat kepatuhan seseorang untuk melaksanakan kewajiban membayar
pajaknya.

Hal ini tidak selaras dengan apa yang disimpulkan oleh Rolalita
Lukmana Putri, 2016 pada penelitiannya yang memberikan hasil bahwa
tingkat pendidikan berpengaruh positif namun pengaruhnya tidak signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada Kanwil DJP DIY
tahun 2015. Hal tersebut dikarenakan orang yang berpendidikan tinggi
belum tentu mampu untuk mengisi SPT dengan benar. Selain itu, kurangnya
pengetahuan mengenai perpajakan membuat wajib pajak enggan untuk
melaksanakan kewajibannya dalam hal membayar pajak, baik itu wajib
pajak yang berpendidikan rendah maupun tinggi. Maka penulis
merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hz: Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi.
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3. Pengaruh Motivasi Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi
Motivasi merupakan salah satu faktor yang penting yang harus
dimiliki individu agar mereka tergerak untuk melaksanakan suatu aktivitas,
dalam hal ini adalah motivasi untuk membayar pajak. Motivasi membayar
pajak merupakan kekuatan potensial dari wajib pajak yang bisa
melatarbelakangi untuk membayar pajak secara sukarela, sehingga nantinya
tujuan perpajakan dapat tercapai. Dapat dikatakan bahwa motivasi
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi wajib pajak dalam
mendorong wajib pajak melaksanakan kepatuhan kewajiban perpajakannya.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eka
Maryati, 2014 bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Bintan. Untuk membuktikan hal ini apakah sama dengan
tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di PT Bola Intan Elastic, maka
penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hs: Motivasi wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi.

4. Pengaruh Pengetahuan Pajak, Tingkat Pendidikan dan Motivasi Wajib
Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Jika pengetahuan pajak, tingkat pendidikan, dan motivasi wajib pajak

masing-masing memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak maka
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dapat disimpulkan bahwa apabila semakin tinggi pengetahuan pajak, tingkat
pendidikan, dan motivasi wajib maka semakin tinggi kepatuhan dalam
pembayaran pajak. Beberapa dari faktor tersebut telah diteliti oleh Nunung
Manis Setiyani, 2018 yang menyatakan bahwa motivasi wajib pajak,
pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi secara simultan.

Didukung oleh hasil penelitian dari Rolalita Lukmana Putri, 2016
yang membuktikan bahwa motivasi membayar pajak dan tingkat pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi pada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 2015. Meski tidak sesuai dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Tika Wulandari, 2014 yang menyebutkan bahwa
pengetahuan pajak secara signifikan mampu mempengaruhi kepatuhan
pembayaran PBB di Kabupaten Sleman namun tidak dengan tingkat
pendidikan yang secara parsial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
pembayaran PBB di Kabupaten Sleman. Sehingga hipotesis keempat yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha4: Pengetahuan pajak, tingkat pendidikan dan meotivasi wajib pajak
secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi.
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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
survei. Menurut (Sugiyono 2017, 48) dalam bukunya yang berjudul Metode
Penelitian Bisnis mengatakan bahwa:

“Metode penelitian survei adalah metode penelitian kuantitatif yang
digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau
saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan
variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel
sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu,
tehnik pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau
kuesioner) yang tidak mendalam, dan hasil penelitian cenderung untuk
digeneralisasikan.”

Jenis penelitian dengan metode penelitian kuantitatif ini dilakukan dengan

memberikan kuesioner kepada karyawan di PT Bola Intan Elastic untuk

mengetahui tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Objek Penelitian

1.

Sejarah Singkat Perusahaan

PT Bola Intan Elastic merupakan perusahaan manufaktur yang
memproduksi tali-tali elastic yang didirikan perseroannya pada tahun 2006.
Sebelumnya PT Bola Intan Elastic pada tahun 1970an tidak hanya
memproduksi tali-tali elastic namun juga memproduksi berbagai jenis

lampu atau bohlam. Dikarenakan melihat pangsa pasar yang begitu luas
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dan besar didunia tali elastic, maka pada bulan Januari 2006 PT Bola Intan
Elastic mengukuhkan perseroannya menjadi perusahaan manufaktur yang
menjalankan  usaha-usaha dibidang perindustrian meliputi  tali
perlengkapan pakaian yang terbuat dari karet maupun benang dari karet
yang bersifat elastic.

Pada awal pembentukan perusahaannya, perusahaan ini dikelola
oleh keluarga, namun lambat laun semakin berkembangnya perusahaan ini,
akhirnya dikelola secara profesional oleh keluarga maupun staff-staff yang
ahli dan juga berkompeten dibidangnya. PT Bola Intan Elastic selalu
menggunakan bahan-bahan yang berkualitas baik sebagai bahan baku
dasarnya dalam pengelolaan karet/tali elastic yang dihasilkan.

Demi memuaskan hati para pelanggan akan kualitas dari pesanan
karet/tali elasticnya, PT Bola Intan Elastic mengimpor bahan-bahan
dengan mutu tertinggi dari berbagai negara, seperti dari China, Hongkong,
Thailand, Malaysia bahkan dari belahan bumi bagian Eropa, yakni Belgia.
Bahan-bahan yang diimpor tersebut dipastikan akan membuat kualitas
produk yang dihasilkan menjadi yang terbaik yang akan diberikan kepada
konsumen maupun pelanggan.

PT Bola Intan Elastic akan selalu berkontribusi untuk memberikan
pelayanan yang baik melalui produk yang dihasilkan maupun pelayanan
yang diberikan. Dengan tekad yang kuat ini akan membuat PT Bola Intan
Elastic menjadi perusahaan tali elastic terbaik di negara ini dengan

mempertahankan dan meningkatkan kualitas terbaik produknya.
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2. Tempat dan Kedudukan Perusahaan
PT Bola Intan Elastic berkedudukan di Tangerang Kota terletak di
Jalan Pembangunan II No.56 RT 01/01 Lio Baru, Kel. Karanganyar, Kec.
Neglasari, Tangerang 15121, Banten. Telp (021) 5523745 — 5523450 —

5521850.

3. Bentuk dan Badan Hukum Perusahaan
PT Bola Intan Elastic didirikan berdasarkan Akta Notaris Diah
Anggraini, S.H., M.H. No.18 tertanggal 24 Januari 2006. Dan dalam hal
ini disetujui dan ditandatangani oleh Direktur Utama. Pengesahan Akta
Pendirian PT Bola Intan Elastic ini ditetapkan melalui Surat Keputusan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor C-

05830 HT.01.01.TH.2006.

4. Bidang Pekerjaan Perusahaan
PT Bola Intan Elastic merupakan perusahaan yang berkecimpung di
bidang manufaktur dan memproduksi tali-tali elastic yang berkualitas
tinggi. Dimana perusahaan ini membuat produknya dengan menggunakan
bahan baku berupa benang poliester, nilon, karet yang diimpor dari
berbagai negara seperti China, Hongkong, Taiwan, Thailand, Malaysia,
Belgia dan lainnya dan diolah dengan mesin-mesin yang juga di import

langsung dari China, Hongkong, dan Taiwan.
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5. Visi dan Misi Perusahaan

a. Visi PT Bola Intan Elastic

Visi dari PT Bola Intan Elastic ialah “Menjadi perusahaan

industri tali elastic kelas dunia serta menjadi standar kualitas terbaik

bagi perusahaan tali elastic nasional.”

b. Misi PT Bola Intan Elastic

1.

Misi dari PT Bola Intan Elastic adalah sebagai berikut:
Untuk dapat menghasilkan produk tali elastic berkualitas tinggi
dan tetap menjaga harga yang kompetitif.
Untuk menyediakan dan mempertahankan layanan pelanggan
yang terbaik kepada para pelanggan.
Untuk terus melakukan peningkatan kualitas karyawan, teknologi
dan kegiatan produksi.
Untuk menjaga akuntabilitas sosial staf dan karyawan dengan
menyediakan area kerja yang ramah lingkungan dan baik bagi

kesehatan.

. Untuk menciptakan keharmonisan dengan masyarakat sekitar dan

menjadi tempat yang sesuai untuk mendapatkan pekerjaan yang

layak serta tidak menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan.



52

6. Kebijakan Mutu Perusahaan
Kebijakan mutu yang telah ditetapkan oleh PT Bola Intan Elastic
adalah sebagai berikut:
1. Memberikan kualitas produk yang terbaik kepada pelanggan.
2. Penyerahan barang tepat waktu dengan pelayanan prima.

3. Melakukan peningkatan teknologi dan kualitas waktu demi waktu.

7. Stuktur Organisasi Perusahaan

Berikut ini adalah gambar dari struktur organisasi PT. Bola Intan

Elastic:
| BOARD OF COMMISIONERS |
‘ PRESIDENT DIRECTOR l
'
‘ BOARD OF DIRECTORS |
|
v ! v ] . v
Cooperate Affair & Finance & Operational Procurement Production
Controller Director Accounting Director Director Marketing Director Director Director
| ] ] l ——
A J . .
Finance Div Head Assets Marketing Div Purchasing Div
HRD Div Head ™ Maintenance Div Head Head Sampl & Develogocn
Head
; '
r Accounting Head -
5 - A Assistant Warel PPIC Div
e % IT Support Marketing Div Head _,| —
Warping Div
Taxation Div
Heod Dyeing Setting
|, EXIM Div Head
Jacquard Div
Packing Div
Gambar II1.1

Susunan Organisasi PT Bola Intan Elastic

Sumber: PT Bola Intan Elastic



53

C. Jenis dan Sumber Data

1.

Jenis Data
Menurut Martono (2016, 84) dalam buku Metode Penelitian
Kuantitatif menyatakan bahwa:
“Data dimaknai sebagai bahan mentah yang perlu diolah sehingga
menghasilkan informasi atau keterangan, yang menunjukan fakta.
Data yang baik dalam proses penelitian adalah data yang dapat
dipercaya kebenarannya (valid), tepat waktu, dan mampu mencakup
ruang lingkup yang luas, relevan serta dapat memberikan gambaran
utuh mengenai masalah penelitian yang sedang diteliti”
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Sugiyono (2017,
10) mengatakan bahwa data primer adalah data langsung dari lapangan.
Data primer ini diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan
(kuesioner) yang ditujukan kepada responden yaitu wajib pajak orang

pribadi di PT Bola Intan Elastic dengan tujuan untuk memperoleh

informasi mengenai kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Sumber Data
Menurut Martono (2016, 84) dalam bukunya yang berjudul Metode
Penelitian Kuantitatif mengungkapkan bahwa:
“Keberadaan data mutlak diperlukan dalam sebuah penelitian. Untuk
menjawab sebuah permasalahan dalam penelitian, sangat
membutuhkan data dari berbagai sumber.”
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung melalui
hasil kuesioner dari para wajib pajak orang pribadi di PT Bola Intan Elastic

yang merupakan responden dalam penelitian ini.
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D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi
Menurut Sugiyono (2017, 136) dalam bukunya yang berjudul
Metode Penelitian Bisnis, mendefinisikan bahwa:
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di PT Bola Intan
Elastic yang berjumlah 159 karyawan. Tujuannya untuk mengetahui
seberapa signifikan pengaruh pengetahuan pajak, tingkat pendidikan dan

motivasi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di PT

Bola Intan Elastic.

Sampel

Menurut Martono (2016, 76) dalam bukunya yang berjudul Metode
Penelitian Kuantitatif, mengungkapkan bahwa:

“Sampel dapat didefinisikan sebagai anggota populasi yang dipilih

dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat

mewakili populasi.”

Penentuan ukuran sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik
Nonprobability Sampling — Incidental Sampling. Sugiyono (2017, 144)
mendefinisikan Sampling Incidental adalah teknik penentuan sampel

berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan atau secara
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insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui ini cocok sebagai sumber data.
Dari populasi berjumlah 159 karyawan PT Bola Intan Elastic hanya
sebanyak 86 orang karyawan yang dapat dijadikan sampel, karena
memenuhi kriteria yaitu memiliki NPWP, memperoleh gaji diatas UMR

dan diatas PTKP.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan, menyusun dan menganalisis data serta

informasi yang didapat sesuai dengan masalah, maka penulis melakukan

penelitian dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1.

Teknik Pengumpulan Data Primer

Teknik pengumpulan data primer ialah ketika suatu penelitian
dilakukan secara langsung pada objek yang diteliti. Dalam penelitian ini
wajib pajak orang pribadi di PT Bola Intan Elastic. Data primer pada
penelitian ini diperoleh melalui kuesioner (angket).

Menurut Sugiyono (2017, 225) dalam bukunya yang berjudul
Metodologi Penelitian Bisnis, menyatakan bahwa:

“Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.”

Data penelitian ini diperoleh melalui angket tertutup dengan skala
ordinal atau sering disebut dengan Skala Likert. Menurut Sugiyono (2017,

158) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
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seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Instrumen
penelitian yang menggunakan Skala Likert dapat dibuat dalam bentuk
checklist ataupun pilihan ganda.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat
berupa kata-kata, seperti: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk keperluan
analisis kuantitatif, maka kriteria jawaban mempunyai nilai SS (5), S (4),
R (3), TS (2), dan STS (1). Untuk gradasi nilai dari Sangat Setuju sampai
Sangat Tidak Setuju dapat dilihat pada Tabel III.1 Skala Nilai Alternatif
Jawaban Kuesioner berikut:

Tabel I11.1

Skala Nilai Alternatif Jawaban Kuesioner

Skala Likert Skor Jawaban
SS Sangat Setuju 5
Setuju 4
R Ragu-Ragu 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2017, 159)
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2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder

Tak hanya dengan teknik pengumpulan data primer, dalam
penelitian ini juga digunakan teknik pengumpulan data sekunder. Teknik
pengumpulan data sekunder ini dilakukan dengan Riset Kepustakaan
(Library Research). Riset Kepustakaan ialah pengumpulan data yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti.

Penelitian ini dilakukan dengan memperoleh landasan teoritis, yaitu
memperoleh pengetahuan secara teoritis dengan membaca literature, text
book, majalah, buku-buku, skripsi, jurnal-jurnal dan karya tulis lainnya
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga data tersebut
dapat digunakan untuk mengadakan pendekatan teoritis terhadap data

yang diperoleh dari penelitian lapangan.

F. Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2017, 66) dalam bukunya yang berjudul Metode
Penelitian Bisnis, menyebutkan bahwa:
“Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”
Terdapat dua jenis variabel yang dapat digunakan dalam penelitian

ini, yaitu variabel dependen dan variabel independen. Definisi operasional



58

dan pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Variabel Independen
Variabel ini sering disebut sebagai variabel bebas. Menurut
Sugiyono (2017, 68) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian
Bisnis, menyebutkan bahwa:
“Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat).”

Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah:

Variabel X1 = Pengetahuan Pajak
Variabel X2 = Tingkat Pendidikan
Variabel X3 = Motivasi Wajib Pajak

b. Variabel Dependen
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat.
Menurut Sugiyono (2017, 68) dalam bukunya yang berjudul Metode
Penelitian Bisnis, menyebutkan bahwa:
“Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”
Dalam penelitian ini variabel terikat yang digunakan adalah:

Variabel Y = Kepatuhan Wajib Pajak
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Berikut ini akan dilampirkan tabel mengenai operasionalisasi

variabel yang digambarkan dalam tabel II1.2.

Tabel I11.2

Operasional Variabel

kurang pahamnya peraturan pajak.

Variabel Indikator Pertanyaan Skala
Independen
. Mengetahui fungsi  pajak  untuk
pembiayaan negara.
. Membayar pajak merupakan kewajiban
setiap warga negara.
Pengetahuan . Wajib pajak akan terkena sanksi bila tidak
Pajak membayar pajak. Ordinal
(X1) . Pajak dibayar sesuai dengan peraturan yang
berlaku.
. Wajib pajak menghitung, melaporkan dan
membayar pajak secara mandiri.
(Pratiwi, 2014)
1. Pengaruh pendidikan yang rendah terhadap
Tingkat
kepatuhan pajak.
Pendidikan Ordinal
2. Pendidikan yang rendah menyebabkan
(X2)
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3. Pendidikan yang rendah berpeluang
membuat wajib pajak tidak melaksanakan
kewajiban pajaknya.

4. Pendidikan yang tinggi membuat wajib
pajak berfikir untuk memiliki peran
kemajuan negara.

5. Tingginya tingkat pendidikan wajib pajak
meningkatkan kemauan bayar pajak.

(Andreanni, 2019)

Motivasi
Wajib Pajak

(X3)

1. Pengelolaan keuangan negara yang baik
mendorong ketaatan pajak.

2. Sosialisasi pajak guna meningkatkan
pemahaman wajib pajak untuk patuh pajak.

3. Pemberian penghargaan oleh kantor pajak
untuk merangsang wajib pajak bayar pajak.

4. Membayar pajak dengan senang hati karena
merupakan kewajiban setiap warga negara.

5. Banyak manfaat yang dirasakan ketika
telah memenuhi kewajiban perpajakan.

(Putri, 2016)

Ordinal
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Dependen

1. Wajib Pajak mendaftarkan diri untuk

memperoleh NPWP.
2. Melakukan pengisian SPT dengan benar.
Kepatuhan
3. Membayar pajak tepat pada waktunya.
Wajib Pajak
4. Melaporkan SPT tepat waktu. Ordinal
(Y)

5. Patuh dan taat terhadap peraturan dan
sanksi yang ada.

(Suhendra, 2019)

Sumber: Dari berbagai jurnal penelitian

G. Teknik Analisis Data
Menganalisis data merupakan salah satu proses penyederhanaan data ke
dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Sugiyono (2017,
481) menjelaskan bahwa analisis data dapat dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
Metode analisis data yang digunakan penulis dalam menyusun penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan alat statistik yang berfungsi
mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti

melalui data sampel atau populasi, tanpa melakukan analisis dan membuat
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kesimpulan yang berlaku umum dari data tersebut. Menurut Ghozali
(2018, 19) mengatakan bahwa statistik deskriptif memberikan gambaran
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar
deviasi, maksimum, dan minimum. Pengujian ini dilakukan untuk
mempermudah dalam memahami variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian.

Pengujian Instrumen
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang
digunakan valid dan reliabel atau tidak. Karena kebenaran data yang diolah
sangat menentukan kualitas hasil penelitian. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini diperlukan uji validitas dan uji reliabilitas.
a. Uji Validitas
Ghozali (2018, 51) menjelaskan pengujian validitas digunakan
untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Jika instrumen penelitian valid maka instrumen
tersebut dapat digunakan dalam penelitian untuk mengukur apa yang
akan diukur.
Pengujian ini dapat dilakukan dengan mencari korelasi dari
setiap indikator terhadap skor totalnya menggunakan Pearson

Correlation dengan bantuan software SPSS 25. Signifikansi Pearson
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Correlation yang digunakan adalah 0.05 jika nilai signifikansinya
lebih kecil dari 0.05 maka pertanyaan tersebut dianggap valid dan
dapat digunakan sebagai data penelitian, sebaliknya jika nilai
signifikansinya lebih dari 0.05 maka pertanyaan tersebut dianggap
tidak valid dan tidak bisa digunakan dalam penelitian.

Pengujian ini juga dapat dilakukan dengan membandingkan
nilai r hitung dengan r tabel. Apabila nilai r hitung lebih besar dari r
tabel maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner tersebut dikatakan valid atau handal. Sebaliknya, jika r
hitung lebih kecil dari r tabel maka dapat disimpulkan bahwa

pernyataan-pernyataan dalam kuesioner tersebut tidak valid.

Uji Reliabilitas

Ghozali (2018, 45) menjelaskan reliabilitas sebenarnya adalah
alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas menunjukan sejauh mana hasil
pengukuran konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih.

Ghozali (2018, 46) menyebutkan uji reliabilitas dapat dilakukan
dengan cara omne shot atau pengukuran sekali saja. Disini
pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan

dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban
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pertanyaan. SPSS 25 memberikan fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach’s Alpha (o) adalah koefisien
yang menunjukan seberapa baik item dalam suatu kumpulan secara
positif berkorelasi satu sama lain. Suatu konstruk atau variabel

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0.70.

Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik ini digunakan pada saat awal dalam menguji
hipotesis yang akan digunakan terhadap data-data yang didapat melalui
kuesioner. Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data primer ini maka
peneliti menggunakan uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji

heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas
Ghozali (2018, 161) menjelaskan bahwa wuji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas
ini digunakan dengan melihat normal probability plot. Pengujian
normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari
residualnya. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan
pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas.
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Uji normalitas juga dapat menggunakan uji statistik Ko/mogorov-
Smirnov (K-S) dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut:

1. Jika nilai signifikan dari hasil pengujian penelitian > 0.05 maka
data terdistribusi secara normal.
2. Jika nilai signifikan dari hasil pengujian penelitian < 0.05 maka

data tidak terdistribusi normal.

b. Uji Multikolonieritas

Ghozali (2018, 107) mengungkapkan bahwa  uji
multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model
regresi dilihat dari nilai folerance dan lawannya variance inflation
factor (VIF). Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF
tinggi (karena VIF =1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance

<0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

c. Uji Heteroskedastisitas
Ghozali (2018, 137) menjelaskan bahwa uji heteroskedastisitas

bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
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variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda, disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas
dengan melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat
(dependen). Grafik ini dibentuk dari ZPRED dengan residualnya
SRESID. Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas
adalah:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

4. Metode Analisis Data

a.

Analisis Regresi Berganda
Ghozali (2018, 95) mengemukakan analisis regresi pada
dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen

dengan satu atau lebih variabel independen, dengan tujuan untuk



67

mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-
rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang
diketahui. Adapun menurut Sugiyono (2017, 305) analisis regresi

berganda dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua.

Rumus:
[ Y=a+P1 X1+ P2Xo+P3X3+¢ ]
Keterangan:
Y = Variabel dependen (Kepatuhan Wajib Pajak)
o = Konstanta
B = Koefisien regresi
Xi = Variabel independen (Pengetahuan Pajak)
X2 = Variabel independen (Tingkat Pendidikan)
X3 = Variabel independen (Motivasi Wajib Pajak)
€ = Error

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih dan untuk menunjukkan arah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian
ini penulis melakukan uji koefisien determinasi serta uji statistik yaitu

menggunakan uji t dan uji F.
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Uji Koefisien Determinansi

Ghozali (2018, 97) menerangkan koefisien determinansi (R?)
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar
peranan variabel independen secara simultan menjelaskan perubahan
yang terjadi pada variabel dependen.
Kriteria untuk analisis koefisien determinansi adalah:
1) Jika R mendekati 0, maka pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen lemah.

2) Jika R mendekati 1, maka pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen kuat.

Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji statistik t
mempunyai nilai signifikan o = 5%. Kriteria pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji statistik t adalah jika nilai signifikan t <0.05,

atau nilai t hitung > nilai t tabel, maka hipotesis alternatif diterima
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yang menyatakan bahwa suatu variabel independen sacara individual

mempengaruhi variabel dependen. (Ghozali, 2018, 98)

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen atau terikat. Uji statistik F mempunyai tingkat signifikan o
= 5%. Kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik
F adalah jika nilai signifikan F < 0.05, maka hipotesis alternatif
diterima yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali,

2018, 98).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Statistik Data Hasil Kuesioner

Berikut merupakan informasi mengenai penyebaran kuesioner yang

dilakukan di PT Bola Intan Elastic.
Tabel IV.1

Deskripsi Kuesioner

Keterangan Jumlah
Jumlah kuesioner yang disebar 159
Kuesioner yang tidak dikembalikan 0
Kuesioner yang dikembalikan 159
Kuesioner yang tidak lengkap 2
Kuesioner yang tidak memenuhi kriteria 71
Total kuesioner yang digunakan 86

Sumber: Data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel IV.1 mengenai deskripsi kuesioner, dapat
dijelaskan bahwa jumlah kuesioner yang disebarkan adalah 159 kuesioner.
Dari total keseluruhan kuesioner yang disebar ditemukan sebanyak 2
kuesioner yang tidak lengkap dan terdapat 71 kuesioner tidak memenuhi
kriteria yaitu tidak memiliki NPWP. Selanjutnya, diperolah hasil 86

kuesioner yang telah diisi dan dilengkapi oleh responden yang memiliki

NPWP dan memperoleh gaji diatas UMR serta gaji diatas PTKP.
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Statistik Deskriptif Responden
Statistik deskriptif responden digunakan untuk menganalisis data dari
responden mengenai gambaran umum responden seperti jenis kelamin,
usia dan tingkat pendidikan. Berikut adalah tabel yang menunjukkan
karakteristik dari responden yang mengisi kuesioner dalam penelitian ini
dengan menggunakan uji frekuensi.
a. Uji Frekuensi Jenis Kelamin Responden
Hasil penelitian ini menunjukkan karakteristik responden
penelitian yang diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin wajib
pajak orang pribadi di PT Bola Intan Elastic.
Tabel IV.2

Uji Frekuensi Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | Laki-laki 40 46,5 46,5 46,5
Perempuan 46 53,5 53,5 100,0
Total 86 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Berdasarkan hasil uji frekuensi jenis kelamin responden pada
tabel IV.2, dijelaskan terdapat 40 responden penelitian yang berjenis
kelamin Laki-laki (46,5%) dan terdapat 46 responden penelitian

yang berjenis kelamin Perempuan (53,5%).
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b. Uji Frekuensi Usia Responden
Hasil penelitian ini menunjukkan karakteristik responden
penelitian yang diklasifikasikan berdasarkan usia wajib pajak orang
pribadi di PT Bola Intan Elastic.
Tabel IV.3

Uji Frekuensi Usia Responden

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid |[<25 26 30,2 30,2 30,2

25-35 35 40,7 40,7 70,9

36-45 17 19,8 19,8 90,7

46-55 6 7,0 7,0 97,7

>56 2 2,3 23 100,0

Total 86 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Berdasarkan hasil uji frekuensi usia responden yang terlihat
pada Tabel IV.3 dapat diketahui bahwa usia responden yang kurang
dari 25 tahun adalah sebanyak 26 orang responden penelitian (30,2%).
Selanjutnya terdapat 35 orang responden penelitan yang berusia 25-
35 tahun (40,7%). Responden penelitian yang berusia 36-45 tahun
adalah sebanyak 17 orang (19,8%). Terdapat 6 orang responden
penelitian yang berusia 46-55 tahun (7%). Dan hanya terdapat 2 orang

responden penelitan yang berusia diatas 56 tahun (2,3%).
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c. Uji Frekuensi Pendidikan Responden
Hasil penelitian ini menunjukkan karakteristik responden
penelitian yang diklasifikasikan berdasarkan jenjang pendidikan
wajib pajak orang pribadi di PT Bola Intan Elastic.
Tabel 1V 4

Uji Frekuensi Pendidikan Responden

Pendidikan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |SMP 6 7,0 7,0 7,0
SMU/SMK 71 82,6 82,6 89,5
Sarjana 9 10,5 10,5 100,0
Total 86 100,0 100,0

Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Berdasarkan hasil uji frekuensi pendidikan responden yang
ditunjukkan Tabel IV.4 dapat dilihat bahwa terdapat 6 orang
responden penelitian yang mengenyam pendidikan terakhir SMP
(7%). Terdapat 71 orang responden penelitan yang mengenyam
pendidikan terakhir SMU/SMK (82,6%). Dan jumlah responden
penelitian yang mengeyam pendidikan terakhir Sarjana adalah

terdapat 9 orang (10,5%).

Statistik Deskriptif Data
Statistik deskriptif data digunakan untuk memberikan gambaran atau
deskripsi variabel-variabel dalam penelitian ini. Variabel-variabel

independen yang terdapat dalam penelitan ini yaitu pengetahuan pajak,
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tingkat pendidikan, dan motivasi wajib pajak. Sementara variabel

dependen dalam penelitian ini ialah kepatuhan wajib pajak. Berikut ini

adalah hasil statistik deskriptif data dari variabel-variabel yang diteliti:
Tabel IV.5

Statistik Deskriptif Pengetahuan Pajak

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pengetahuan_1 86 3,00 5,00 4,2326 A7711
Pengetahuan_2 86 3,00 5,00 4,2442 ,565170
Pengetahuan_3 86 3,00 5,00 4,1512 ,62341
Pengetahuan_4 86 3,00 5,00 4,0698 ,60955
Pengetahuan_5 86 2,00 5,00 4,0581 ,67484
Valid N (listwise) 86

Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pengetahuan pajak pada
tabel IV.5 diatas, dapat dijelaskan bahwa pengaruh pengetahuan pajak
(X1) terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi memiliki nilai
minimum 2,00 yang menandakan bahwa terdapat responden yang
menyatakan tidak setuju, dan memiliki nilai maksimum 5,00 yang artinya
terdapat responden yang menyatakan sangat setuju. Nilai rata - rata
(mean) sebesar 4,1512 menandakan bahwa terdapat reponden
menyatakan ke arah setuju. Sedangkan standar deviasi menyatakan
seberapa besar penyimpangan (variasi) data tersebut terhadap nilai rata -
ratanya. Standar deviasi yang rendah cenderung mengindikasikan bahwa

data tersebut cenderung mendekati nilai rata — ratanya.



Tabel IV.6

Statistik Deskriptif Tingkat Pendidikan

Descriptive Statistics
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N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pendidikan_1 86 1,00 5,00 3,6860 ,98532
Pendidikan_2 86 2,00 5,00 3,8721 ,86496
Pendidikan_3 86 2,00 5,00 3,6512 ,95508
Pendidikan_4 86 2,00 5,00 3,8605 ,90959
Pendidikan_5 86 2,00 5,00 3,7907 ,98359
Valid N (listwise) 86

Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Berdasarkan hasil statistik deskriptif tingkat pendidikan pada

tabel IV.6 diatas, dapat dijelaskan bahwa pengaruh tingkat pendidikan

(X2) terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi memiliki nilai

minimum 1,00 yang menandakan bahwa terdapat responden yang

menyatakan sangat tidak setuju, dan memiliki nilai maksimum 5,00 yang

artinya terdapat responden yang menyatakan sangat setuju. Nilai rata -

rata (mean) sebesar 3,7721 menandakan bahwa terdapat reponden

menyatakan ke arah ragu-ragu. Sedangkan standar deviasi menyatakan

seberapa besar penyimpangan (variasi) data tersebut terhadap nilai rata -

ratanya. Standar deviasi yang rendah cenderung mengindikasikan bahwa

data tersebut cenderung mendekati nilai rata — ratanya.
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Tabel IV.7

Statistik Deskriptif Motivasi Wajib Pajak

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Motivasi_1 86 3,00 5,00 4,3256 ,65873
Motivasi_2 86 3,00 5,00 4,1512 ,67767
Motivasi_3 86 2,00 5,00 3,8837 ,80321
Motivasi_4 86 3,00 5,00 4,0000 ,65079
Motivasi_5 86 2,00 5,00 4,0000 ,73565
Valid N (listwise) 86

Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Berdasarkan hasil statistik deskriptif motivasi wajib pajak pada
tabel IV.7 diatas, dapat dijelaskan bahwa pengaruh motivasi wajib pajak
(X3) terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi memiliki nilai
minimum 2,00 yang menandakan bahwa terdapat responden yang
menyatakan tidak setuju, dan memiliki nilai maksimum 5,00 yang artinya
terdapat responden yang menyatakan sangat setuju. Nilai rata - rata
(mean) sebesar 4,0721 menandakan bahwa terdapat reponden
menyatakan ke arah setuju. Sedangkan standar deviasi menyatakan
seberapa besar penyimpangan (variasi) data tersebut terhadap nilai rata -
ratanya. Standar deviasi yang rendah cenderung mengindikasikan bahwa

data tersebut cenderung mendekati nilai rata — ratanya.
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Statistik Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kepatuhan_1 86 2,00 5,00 4,2093 ,63461
Kepatuhan_2 86 3,00 5,00 4,0233 ,68560
Kepatuhan_3 86 2,00 5,00 4,0116 ,72751
Kepatuhan_4 86 3,00 5,00 3,9884 ,64158
Kepatuhan_5 86 3,00 5,00 41163 ,60232
Valid N (listwise) 86

Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Berdasarkan hasil statistik deskriptif kepatuhan wajib pajak pada

tabel IV.8 diatas, dapat dijelaskan dari jumlah 86 responden menunjukan

bahwa kepatuhan wajib pajak orang pribadi memiliki nilai minimum 2,00

yang menandakan bahwa terdapat responden yang menyatakan tidak

setuju, dan memiliki nilai maksimum 5,00 yang artinya terdapat

responden yang menyatakan sangat setuju. Nilai rata - rata (mean)

sebesar 4,0698 menandakan bahwa terdapat reponden menyatakan ke

arah setuju. Sedangkan standar deviasi menyatakan seberapa besar

penyimpangan (variasi) data tersebut terhadap nilai rata - ratanya.

Standar deviasi yang rendah cenderung mengindikasikan bahwa data

tersebut cenderung mendekati nilai rata — ratanya.
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Tabel IV.9

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (X1, X2, X3 dan Y)

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
Pengetahuan Pajak 86 16,00 25,00 20,7558 2,25929
Tingkat Pendidikan 86 9,00 25,00 | 18,8605 4,01808
Motivasi Wajib Pajak 86 15,00 25,00| 20,3605 2,67411
Kepatuhan Wajib Pajak 86 15,00 25,00 | 20,3488 2,69539
Valid N (listwise) 86

Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)
Berdasarkan hasil statistik deskriptif variabel penelitian (X1, X2,
X3 dan Y) pada tabel IV.9 diatas, nilai variabel diperoleh dengan
menjumlahkan skor item pertanyaan. Penilaian minimum terhadap
variabel X1 (Pengetahuan Pajak) dengan nilai 16, variabel X2 (Tingkat
Pendidikan) dengan nilai 9, variabel X3 (Motivasi Wajib Pajak) dengan

nilai 15, dan variabel Y (Kepatuhan Wajib Pajak) dengan nilai 15.
Penilaian maksimum terhadap variabel X1 (Pengetahuan Pajak),
variabel X2 (Tingkat Pendidikan), variabel X3 (Motivasi Wajib Pajak)
dan variabel Y (Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi) dengan nilai 25.
Penilaian rata-rata untuk masing-masing variabel dapat dilihat
pada kolom Mean. Untuk penilaian rata-rata terendah terdapat pada
variabel X2 (Tingkat Pendidikan) dengan nilai 18,8605. Variabel X3
(Motivasi Wajib Pajak) dengan nilai rata-rata 20,3605. Variabel Y
(Kepatuhan Wajib Pajak) dengan nilai 20,3488, nilai rata-rata tertinggi

adalah variabel X1 (Pengetahuan Pajak) dengan nilai 20,7558.
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Standar deviasi menunjukkan semakin besar standar deviasi berarti
data semakin bervariasi. Pada tabel IV.9 diatas pada kolom Std.
Deviation dimana nilai terendah untuk standar deviasi adalah variabel X1
(Pengetahuan Pajak) dengan nilai 2,25929, diikuti dengan variabel X3
(Motivasi Wajib Pajak) dengan nilai 2,67411, diikuti dengan variabel Y
(Kepatuhan Wajib Pajak) dengan nilai 2,69539, kemudian diikuti dengan
variabel X2 (Tingkat Pendidikan) dengan nilai standar deviasi paling

tinggi yaitu 4,01808.

B. Analisis Hasil Penelitian
1. Uji Instrumen
1. Uji Validitas Data

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut. Dalam penelitiaan ini, hal yang akan diukur
adalah pengaruh pengetahuan pajak, tingkat pendidikan dan motivasi
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di PT Bola
Intan Elastic melalui 20 butir pertanyaan.

Validitas pertanyaan ditunjukan dengan adanya korelasi atau
hubungan terhadap score total item pertanyaan, dan perhitungan
dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item dan skor

total item. Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien



80

korelasi yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu
pertanyaan dan untuk menentukan apakah suatu pertanyaan layak
digunakan atau tidak.

Pengujian validitas ini menggunakan Pearson Correlation.
Signifikansi Pearson Correlation yang digunakan adalah 0.05. Suatu
penelitian dapat dikatakan valid yaitu:

1. Membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, apabila nilai r
hitung lebih besar dari r tabel maka dapat disimpulkan bahwa
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut dikatakan valid
atau handal.

2. Menentukan besarnya nilai r tabel dengan ketentuan tingkat
kepercayaan (degree of freedom = df) jumlah responden
dikurangi 2 atau 86 — 2 = 84 dengan tingkat signifikasi 5% maka
nilai r tabel sebesar 0,2120.

Tabel IV.10

Uji Validitas Pengetahuan Pajak (X1)

" Variabel X1 | Correlation | R Tabel | Hasil
Pertanyaan 1 0,675 0,2120 Valid
Pertanyaan 2 0,794 0,2120 Valid
Pertanyaan 3 0,820 0,2120 Valid
Pertanyaan 4 0,781 0,2120 Valid
Pertanyaan 5 0,758 0,2120 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)
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Pada tabel IV.10 dapat diketahui nilai korelasi antara skor
pertanyaan dengan skor total variabel Pengetahuan Pajak (X1). Nilai
korelasi (Pearson Correlation) ini kemudian dibandingkan dengan
nilai r tabel. Maka pada tabel tersebut semua pertanyaan variabel
Pengetahuan Pajak (X1) dapat dinyatakan valid karena nilai korelasi
nya lebih dari 0,2120. (Hasil Uji SPSS Validitas Variabel XI

Terlampir).

Tabel IV.11

Uji Validitas Tingkat Pendidikan (X2)

Nomor brtaman | Nt bneen | taba |t
Pertanyaan 1 0,856 0,2120 Valid
Pertanyaan 2 0,872 0,2120 Valid
Pertanyaan 3 0,830 0,2120 Valid
Pertanyaan 4 0,861 0,2120 Valid
Pertanyaan 5 0,859 0,2120 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Pada tabel IV.11 dapat diketahui nilai korelasi antara skor
pertanyaan dengan skor total variabel Tingkat Pendidikan (X2). Nilai
korelasi (Pearson Correlation) ini kemudian dibandingkan dengan
nilai r tabel. Maka pada tabel tersebut semua pertanyaan variabel
Tingkat Pendidikan (X2) dapat dinyatakan valid karena nilai korelasi
nya lebih dari 0,2120. (Hasil Uji SPSS Validitas Variabel X2

Terlampir).
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Tabel IV.12

Uji Validitas Motivasi Wajib Pajak (X3)

" Varisbel X3 | Corelation | R Tabel | Hasil
Pertanyaan 1 0,741 0,2120 Valid
Pertanyaan 2 0,781 0,2120 Valid
Pertanyaan 3 0,715 0,2120 Valid
Pertanyaan 4 0,804 0,2120 Valid
Pertanyaan 5 0,760 0,2120 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Pada tabel IV.12 dapat diketahui nilai korelasi antara skor
pertanyaan dengan skor total variabel Motivasi Wajib Pajak (X3).
Nilai korelasi (Pearson Correlation) ini kemudian dibandingkan
dengan nilai r tabel. Maka pada tabel tersebut semua pertanyaan
variabel Motivasi Wajib Pajak (X3) dapat dinyatakan valid karena
nilai korelasi nya lebih dari 0,2120. (Hasil Uji SPSS Validitas

Variabel X3 Terlampir).

Tabel IV.13

Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Nomy bearysan | NPt | el | s
Pertanyaan 1 0,679 0,2120 Valid
Pertanyaan 2 0,861 0,2120 Valid
Pertanyaan 3 0,886 0,2120 Valid
Pertanyaan 4 0,846 0,2120 Valid
Pertanyaan 5 0,808 0,2120 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)
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Pada tabel IV.13 dapat diketahui nilai korelasi antara skor
pertanyaan dengan skor total variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y).
Nilai korelasi (Pearson Correlation) ini kemudian dibandingkan
dengan nilai r tabel. Maka pada tabel tersebut semua pertanyaan
variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) dapat dinyatakan valid karena
nilai korelasi nya lebih dari 0,2120. (Hasil Uji SPSS Validitas

Variabel Y Terlampir).

. Uji Reliabilitas Data

Ghozali (2018, 45) menjelaskan reliabilitas adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel
atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu.

Ghozali (2018, 46) menyebutkan uji reliabilitas dapat diukur
menggunakan one shot atau pengukuran yang dilakukan sekali saja.
Pengukuran ini hanya dilakukan sekali dan kemudian hasilnya
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar
jawaban pertanyaan. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan uji
statistik Cronbach’s Alpha (o). Cronbach’s Alpha (o) dapat diartikan
sebagai hubungan positif antara pertanyaan yang satu dengan
pertanyaan lainnya. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel

jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0.70.
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Tabel IV.14

Uji Reliabilitas Pengetahuan Pajak (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

,822 5
Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Pada tabel IV.14 di atas terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha
adalah sebesar 0,822 dengan jumlah pertanyaan yaitu 5. Jika
dibandingkan nilai Cronbach’s Alpha yang cukup dapat diterima
(acceptable) yang bernilai 0,70, maka nilai Cronbach’s Alpha dari
variabel Pengetahuan Pajak (X1) lebih besar daripada nilai a = 0,70.
Dapat disimpulkan bahwa kuesioner mengenai Pengetahuan Pajak
(X1) dapat dikatakan reliable atau handal dan layak untuk digunakan

dalam menganalisis tahap penelitian selanjutnya.

Tabel IV.15
Uji Reliabilitas Tingkat Pendidikan (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,907 5
Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Pada tabel 1V.15 di atas terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha
adalah sebesar 0,907 dengan jumlah pertanyaan yaitu 5. Jika

dibandingkan nilai Cromnbach’s Alpha yang cukup dapat diterima
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(acceptable) yang bernilai 0,70, maka nilai Cronbach’s Alpha dari
variabel Tingkat Pendidikan (X2) lebih besar daripada nilai « = 0,70.
Dapat disimpulkan bahwa kuesioner mengenai Tingkat Pendidikan
(X2) dapat dikatakan reliable atau handal dan layak untuk digunakan

dalam menganalisis tahap penelitian selanjutnya.

Tabel IV.16
Uji Reliabilitas Motivasi Wajib Pajak (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems

,812 5
Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Pada tabel IV.16 di atas terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha
adalah sebesar 0,812 dengan jumlah pertanyaan yaitu 5. Jika
dibandingkan nilai Cronbach’s Alpha yang cukup dapat diterima
(acceptable) yang bernilai 0,70, maka nilai Cronbach’s Alpha dari
variabel Motivasi Wajib Pajak (X3) lebih besar daripada nilai a =
0,70. Dapat disimpulkan bahwa kuesioner mengenai Motivasi Wajib
Pajak (X3) dapat dikatakan reliable atau handal dan layak untuk

digunakan dalam menganalisis tahap penelitian selanjutnya.
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Tabel IV.17
Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems
,876 5

Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Pada tabel IV.17 di atas terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha
adalah sebesar 0,876 dengan jumlah pertanyaan yaitu 5. Jika
dibandingkan nilai Cronbach’s Alpha yang cukup dapat diterima
(acceptable) yang bernilai 0,70, maka nilai Cronbach’s Alpha dari
variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) lebih besar daripada nilai o =
0,70. Dapat disimpulkan bahwa kuesioner mengenai Kepatuhan
Wajib Pajak (Y) dapat dikatakan reliable atau handal dan layak untuk

digunakan dalam menganalisis tahap penelitian selanjutnya.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas data, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas. Dalam
penelitian ini uji autokorelasi tidak digunakan karena data dalam penelitian
ini tidak berdasarkan waktu (time series) sehingga uji autokolerasi tidak

diperlukan.
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1. Uji Normalitas

Ghozali (2018, 161) menjelaskan bahwa wuji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian ini
digunakan dengan melihat normal probability plot. Jika distribusi data
residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya
akan mengikuti garis diagonalnya. Berikut hasil uji normalitas:

Gambar IV.1

Uji Normalitas Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
10
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Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)
Berdasarkan gambar IV.1 dapat dilihat bahwa titik-titik yang
merupakan data sesungguhnya mengikuti garis diagonalnya, hal ini
menunjukkan bahwa data dalam penelitian dapat digunakan karena
data ini terdistribusi secara normal.
Selain menggunakan grafik normal probability plot, pengujian

normalitas didukung dengan analisis statistik menggunakan uji
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statistik nonparametrik Kol/mogrov-Smirnov (K-S). Adapun kriteria
pengambilan keputusan berdasarkan uji statistik nonparametrik
Kolmogrov-Smirnov (K-S) yaitu dengan melihat nilai P-value pada
kolom Asymp. Sig (2-tailed):
1. Jika nilai P-value pada Asymp. Sig (2-tailed) dari hasil pengujian
penelitian > 0.05 maka data terdistribusi secara normal.
2. Jika nilai P-value pada Asymp. Sig (2-tailed) dari hasil pengujian
penelitian < 0.05 maka data tidak terdistribusi normal.
Tabel IV.18

Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 86
Normal Parameters?? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,77700696

Most Extreme Differences Absolute ,083
Positive ,046

Negative -,083

Test Statistic ,083
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)
Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang
ditampilkan pada tabel V.15, diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z

adalah 0,083 dengan signifikansi (Asymp. Sig.) 0,200 atau 20%,
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sehingga dapat dinyatakan bahwa semua variabel yang sedang diuji
terdistribusi secara normal karena probabilitas signifikansi dari hasil

pengujian tersebut sebesar 20% > a (nilai a adalah 5%).

. Uji Multikolonieritas

Ghozali (2018, 107) mengungkapkan bahwa  uji
multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
bebas atau variabel independen.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas didalam
model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan nilai variance
inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance yang dihasilkan > 0,10, dan

nilai VIF yang dihasilkan < 10, maka tidak terjadi masalah

mutikolinearitas.
Tabel IV.19
Uji Multikolonieritas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Pengetahuan Pajak ,558 1,794
Tingkat Pendidikan , 741 1,350
Motivasi Wajib Pajak 514 1,946

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)



90

Berdasarkan tabel 1V.19, dapat dilihat bahwa semua variabel
independen yaitu Pengetahuan Pajak (X1), Tingkat Pendidikan (X2),
dan Motivasi Wajib Pajak (X3) memiliki nilai Tolerance diatas 0,10
dan nilai VIF di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini tidak terjadi multikolonieritas antara variabel-variabel

independen.

. Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018, 137) menjelaskan bahwa uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dengan melihat grafik scatter plot antara nilai
prediksi variabel terikat (dependen). Jika tidak ada pola yang jelas,
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu y,

maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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Gambar IV.2

Uji Heteroskedastisitas Scatter Plot

Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Berdasarkan gambar IV.2 menunjukkan bahwa titik-titik pada
scatter plot tidak membentuk pola tertentu dan tersebar baik diatas
maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka pada penelitian
ini dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di PT Bola Intan Elastic
berdasarkan pengetahuan pajak, tingkat pendidikan dan motivasi

wajib pajak.

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui

hubungan linear antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel
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dependen. Dalam penelitian ini adalah variabel Pengetahuan Pajak,
Tingkat Pendidikan dan Motivasi Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi.

Berikut ini merupakan hasil dari pengujian penelitian dengan
menggunakan alat uji berupa SPSS 25 dalam bentuk koefisien regresi.
Tabel ini akan menggambarkan persamaan regresi pada angka yang
ditunjukan. Dan untuk membuktikan adanya pengaruh atau tidak antara
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel IV.20

Uji Analisis Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 [(Constant) 1,267 1,861 ,681 ,498
Pengetahuan Pajak ,660 ,116 ,554 5,678 ,000
Tingkat Pendidikan -,004 ,057 -,006 -,075 ,940
Motivasi Waijib Pajak ,268 ,102 ,266 2,616 ,011

a. Dependent Variable: Kepatuhan Waijib Pajak
Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Berdasarkan tabel IV.20 diatas dapat dijelaskan persamaan

regresinya adalah sebagai berikut:

[ Y=a+P1 X1- P2Xo+P3X3+¢ ]

Keterangan:

Y = Variabel dependen (Kepatuhan Wajib Pajak)

o Konstanta



93

B = Koefisien regresi

Xi = Variabel independen (Pengetahuan Pajak)

X2 = Variabel independen (Tingkat Pendidikan)
X3 = Variabel independen (Motivasi Wajib Pajak)
€ = Error

Sehingga persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

[ Y =1,267 + 0,660X1 - 0,004X> + 0,268X3 + ¢ ]

Persamaan regresi berganda diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 1,267 berarti bahwa jika variabel bebas yaitu
Pengetahuan Pajak (X1), Tingkat Pendidikan (X2), dan Motivasi Wajib
Pajak (X3) adalah nol maka besarnya Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
adalah 1,267.

2. Koefisien regresi variabel Pengetahuan Pajak (X1) sebesar 0,660
dengan tanda positif berarti bahwa jika terjadi peningkatan variabel
Pengetahuan Pajak (X1) sebesar satu satuan dengan asumsi variabel
lain konstan, maka besarnya Kepatuhan Wajib Pajak (Y) akan naik
sebesar 0,660 satuan.

3. Koefisien regresi variabel Tingkat Pendidikan (X2) sebesar -0,004
dengan tanda negatif berarti bahwa jika terjadi peningkatan variabel
Tingkat Pendidikan (X2) sebesar satu satuan dengan asumsi variabel
lain konstan, maka besarnya Kepatuhan Wajib Pajak (Y) akan turun

sebesar 0,004 satuan.
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4. Koefisien regresi variabel Motivasi Wajib Pajak (X3) sebesar 0,268
dengan tanda positif berarti bahwa jika terjadi peningkatan variabel
Motivasi Wajib Pajak (X3) sebesar satu satuan dengan asumsi variabel
lain konstan, maka besarnya Kepatuhan Wajib Pajak (Y) akan naik
sebesar 0,268 satuan.

Dari persamaan regresi yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa
variabel independen yaitu Pengetahuan Pajak (X1) dan Motivasi Wajib
Pajak (X3) memiliki hubungan positif sedangkan variabel Tingkat
Pendidikan (X2) memiliki hubungan yang negatif terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) di PT Bola Intan Elastic.

C. Uji Hipotesis
1. Uji Koefisien Determinasi
Ghozali (2018, 97) menerangkan koefisien determinansi (R?) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. Nilai R?> yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.
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Tabel IV.21

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 , 7522 ,565 ,549 1,80922

a. Predictors: (Constant), Motivasi Waijib Pajak, Tingkat Pendidikan,
Pengetahuan Pajak

b. Dependent Variable: Kepatuhan Waijib Pajak
Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Berdasarkan tabel 1V.21, diperoleh nilai R dalam penelitian ini
adalah sebesar 0,752 dengan tanda positif. Angka ini menunjukkan
bahwa korelasi antara ketiga variabel independen yaitu Pengetahuan
Pajak, Tingkat Pendidikan dan Motivasi Wajib Pajak dengan Kepatuhan
Wajib Pajak adalah kuat karena lebih dari 0,5.

Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) adalah sebesar
0,549. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen dalam
penelitian ini yaitu Pengetahuan Pajak, Tingkat Pendidikan dan Motivasi
Wajib Pajak mempunyai pengaruh 54,9% terhadap variabel dependen
yaitu Kepatuhan Wajib Pajak, sisanya 45,1% dipengaruhi oleh faktor lain
yang belum diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak antara lain seperti kesadaran wajib
pajak, tingkat pendapatan yang diperoleh wajib pajak, sanksi perpajakan
yang berlaku, sosialisasi pajak yang diberikan oleh pemerintah dan

berbagai faktor lainnya.
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Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Uji statistik t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
apakah semua variabel independen penelitian, Pengetahuan Pajak,
Tingkat Pendidikan dan Motivasi Wajib Pajak memiliki pengaruh secara
parsial terhadap variabel dependen, yaitu Kepatuhan Wajib Pajak.

Untuk menentukan apakah semua variabel independen
berpengaruh secara individual terhadap variabel dependen yaitu:

a. Membanding nilai t hitung dengan t tabel. Apabila nilai t hitung
lebih besar dari t tabel maka dapat artikan bahwa variabel
independen berpengaruh secara parsial.

b. Harus memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05 (o = 0,05).

Jika nilai signifikansi dibawah 0,05 maka Ha diterima, Ho ditolak.

Sebaliknya jika nilai signifikansi diatas 0,05 maka Ha ditolak, Ho

diterima.

Cara menentukan t tabel adalah:
Degree of Freedom (df) =n—k =86 -4 =82
tingkat kesalahan (a) = 0,05 (5%)
t tabel =1,98932

Keterangan:

k = Jumlah variabel independen dan dependen

n = Jumlah responden
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Uji Statistik t

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 1,267 1,861 ,681 ,498
Pengetahuan Pajak ,660 ,116 554 | 5,678 ,000
Tingkat Pendidikan -,004 ,057 -006| -,075| ,940
Motivasi Waijib Pajak ,268 ,102 ,266| 2,616| ,011

a. Dependent Variable: Kepatuhan Waijib Pajak
Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Berdasarkan pada tabel IV.22 diatas, maka hasil Uji Statistik t

diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi

Hi: Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi.

Variabel independen Pengetahuan Pajak (X1) pada tabel diatas

memiliki nilai t hitung sebesar 5,678 > nilai t tabel 1,98932 dan tingkat

signifikan sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa Pengetahuan

Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Dengan demikian Hi yang diajukan dalam penelitian ini yaitu

Pengetahuan Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Orang Pribadi diterima atau terbukti.
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b. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi
Hz: Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.

Variabel independen Tingkat Pendidikan (X2) pada tabel diatas
memiliki nilai t hitung sebesar -0,075 < nilai t tabel 1,98932 dan
tingkat signifikan sebesar 0,940 > 0,05 menunjukkan bahwa Tingkat
Pendidikan tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi. Dengan demikian H> yang diajukan dalam penelitian ini yaitu
Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Orang Pribadi ditolak atau tidak terbukti.

c. Pengaruh Motivasi Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi
Hs: Motivasi wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

Variabel independen Motivasi Wajib Pajak (X3) pada tabel
diatas memiliki nilai t hitung sebesar 2,616 > nilai t tabel 1,98932 dan
tingkat signifikan sebesar 0,011 < 0,05 menunjukkan bahwa Motivasi
Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi. Dengan demikian H3 yang diajukan dalam penelitian ini yaitu
Motivasi Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Orang Pribadi diterima atau terbukti.
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Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
apakah semua variabel independen, yaitu Pengetahuan Pajak, Tingkat
Pendidikan dan Motivasi Wajib Pajak memiliki pengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen, yaitu Kepatuhan Wajib Pajak.

Untuk menentukan apakah semua variabel independen
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu:

a. Membanding nilai F hitung dengan F tabel. Apabila nilai F hitung
lebih besar dari F tabel maka dapat dikatakan variabel independen
berpengaruh secara simultan.

b. Harus memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05 (o = 0,05).

Cara menentukan F tabel adalah:
dft =k-1=4-1=3
d2 =n-k=86-4=82
F tabel = 2,72
Keterangan:
k = Jumlah variabel independen dan dependen

n = Jumlah responden
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Tabel 1V.23
Uji Statistik F
ANOVA-®
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 349,126 3 116,375| 35,553 ,000P

Residual 268,409 82 3,273

Total 617,535 85

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors: (Constant), Motivasi Waijib Pajak, Tingkat Pendidikan, Pengetahuan

Pajak

Sumber: Hasil Pengolahan data primer dengan SPSS 25 (2019)

Uji Hipotesis 4

Ha4: Pengetahuan pajak, tingkat pendidikan dan meotivasi wajib

pajak secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi.

Berdasarkan tabel IV.23 hasil uji statistik F diatas menunjukkan

bahwa nilai F hitung sebesar 35,553 > dari F tabel 2,72 dan dengan

tingkat signifikan sebesar 0,000 < dari 0,05. Hasil uji statistik F

menunjukkan bahwa seluruh variabel independen yang terdiri dari

Pengetahuan Pajak, Tingkat Pendidikan dan Motivasi Wajib Pajak secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi (Y). Dengan demikian, berdasarkan hasil uji statistik F diatas,

maka Hs yang diajukan dalam penelitian ini terbukti atau dapat diterima.
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D. Pembahasan
1. Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi

Berdasarkan tabel IV.22, Variabel Pengetahuan Pajak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini dapat dilihat
dari variabel Pengetahuan Pajak memiliki koefisien regresi 0,660 dengan
tanda positif. Hal ini dapat dijelaskan bahwa setiap kenaikan 1 satuan
Pengetahuan Pajak maka akan menaikan Kepatuhan Wajib Pajak sebesar
0,660 atau sebesar 66,0%.

Variabel Pengetahuan Pajak memilki uji statistik t dengan nilai
sebesar 5,678 dan dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 atau lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 dalam penelitian ini diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Pengetahuan Pajak secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi di PT Bola Intan Elastic.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nunung Manis
Setiyani, dkk (2018) yang menyatakan bahwa pengetahuan pajak secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan
tingkat signifikansinya sebesar 0,037.

Dari hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa peningkatan
kepatuhan wajib pajak tidak terlepas dari adanya pengetahuan pajak yang
dimiliki oleh wajib pajak. Dalam menjalankan kewajiban perpajakannya,

wajib pajak haruslah menguasai ketentuan dan peraturan perpajakan agar
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terhindar dari sanksi-sanksi yang berlaku. Dapat disimpulkan bahwa apabila
wajib pajak memiliki pengetahuan pajak yang optimal maka wajib pajak

akan cenderung patuh dalam menyelesaikan kewajiban perpajakannya.

. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi

Berdasarkan tabel 1V.22, Variabel Tingkat Pendidikan berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini dapat
dilihat dari variabel Tingkat Pendidikan memiliki koefisien regresi -0,004
dengan tanda negatif. Hal ini dapat dijelaskan bahwa setiap kenaikan 1
satuan Tingkat Pendidikan maka akan menurunkan Kepatuhan Wajib Pajak
sebesar 0,004 atau sebesar 0,4%.

Variabel Tingkat Pendidikan memilki uji statistik t dengan nilai
sebesar -0,075 dan dengan tingkat signifikan sebesar 0,940 atau lebih besar
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 dalam penelitian ini ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Tingkat Pendidikan secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi di PT Bola Intan Elastic.

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Arif Rahman (2018) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan

tingkat signifikansinya sebesar 0,778.
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Hal ini dapat disebabkan karena semakin tinggi tingkat pendidikan
yang dimiliki oleh wajib pajak, maka akan semakin mudah bagi wajib pajak
tersebut dalam memahami ketentuan dan peraturan perpajakan, sehingga
wajib pajak tersebut akan dapat mencari celah untuk melakukan
penghindaran dan penyelewengan dalam membayar pajak.

Sebagaimana disampaikan oleh Guru Besar Fakultas Ekonomi
Manajemen IPB Bambang Juanda dalam penelitian Rahman (2018), bahwa
semakin tinggi pendidikan wajib pajak semakin rendah pula kepatuhannya
membayar pajak. Hal ini dikarenakan semakin tinggi pendidikan wajib

pajak maka semakin lihai pula caranya untuk menghindari pajak.

. Pengaruh Motivasi Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi

Berdasarkan tabel V.22, Variabel Motivasi Wajib Pajak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini dapat dilihat
dari variabel Motivasi Wajib Pajak memiliki koefisien regresi 0,268 dengan
tanda positif. Hal ini dapat dijelaskan bahwa setiap kenaikan 1 satuan
Motivasi Wajib Pajak maka akan menaikan Kepatuhan Wajib Pajak sebesar
0,268 atau sebesar 26,8%.

Variabel Motivasi Wajib Pajak memiliki uji statistik t dengan nilai
sebesar 2,616 dan dengan tingkat signifikan sebesar 0,011 atau lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 dalam penelitian ini diterima

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi Wajib Pajak secara
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parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi di PT Bola Intan Elastic.

Hasil penelitian dalam penelitian ini senada dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ni Luh Arismayani, dkk (2017) yang menyatakan
bahwa motivasi wajib pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak dengan tingkat signifikansinya sebesar 0,028.

Dari hasil penelitian ini, dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi
motivasi seorang wajib pajak dalam membayar pajak maka semakin tinggi
pula tingkat kepatuhannya. Hal ini dikarenakan wajib pajak terdorong dan
memiliki pemikiran yang positif bahwa membayar pajak adalah kewajiban
bagi setiap warga negara agar dapat menunjang perekonomian negara dan

membantu pembangunan nasional agar dapat berjalan dengan lancar.

. Pengaruh Pengetahuan Pajak, Tingkat Pendidikan dan Motivasi Wajib

Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Berdasarkan tabel I1V.23 hasil uji simultan (uji statistik F)
menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 35,553 > dari F tabel 2,72 dan
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa H4 dalam penelitian ini diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel independen dalam penelitian ini yang terdiri dari
Pengetahuan Pajak, Tingkat Pendidikan dan Motivasi Wajib Pajak secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi di PT Bola Intan Elastic.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang

dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pengetahuan Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi pada PT Bola Intan Elastic. Hal ini dijelaskan
dengan nilai koefisien regresi 0,660 dengan tanda positif serta ditunjukkan
nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil daripada nilai signifikansi 5%
(0,000< 0,05).

Tingkat Pendidikan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada PT Bola Intan Elastic. Hal ini
dijelaskan dengan nilai koefisien regresi -0,004 dengan tanda negatif serta
ditunjukkan nilai signifikansi 0,940 yang lebih besar daripada nilai

signifikansi 5% (0,940> 0,05).

. Motivasi Wajib Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada PT Bola Intan Elastic. Hal ini
dijelaskan dengan nilai koefisien regresi 0,268 dengan tanda positif serta
ditunjukkan nilai signifikansi 0,011 yang lebih kecil daripada nilai

signifikansi 5% (0,011< 0,05).
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4. Pengetahuan Pajak, Tingkat Pendidikan dan Motivasi Wajib Pajak secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi pada PT Bola Intan Elastic. Hal ini dijelaskan dengan nilai F hitung
sebesar 35,553 > dari F tabel 2,72 dan ditunjukkan dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang lebih kecil daripada nilai signifikansi 5% (0,000 <

0,05).

B. Implikasi

Implikasi penelitian merupakan sebuah metode untuk membandingkan
suatu penelitian yang lalu dengan hasil penelitian yang terbaru. Terdapat tiga

jenis implikasi dalam penelitian ini, diantaranya:

1. Implikasi Teoritis

Teori yang digunakan dan bersumber dalam penelitian ini sudah
jelas dan menggunakan sumber-sumber yang mewakili variabel-variabel
yang diteliti, diharapkan dapat memberikan kontribusi dan juga dapat
digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. Selain itu, dalam
penelitian ini membuktikan bahwa meskipun tingkat pendidikan secara
parsial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak namun
pengetahuan pajak dan motivasi wajib pajak yang dimiliki responden di
PT Bola Intan Elastic secara parsial berpengaruh terhadap tingkat

kepatuhan wajib pajak.
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2. Implikasi Manajerial

3.

a. Bagi PT Bola Intan Elastic, hasil ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan evaluasi untuk meningkatkan kepatuhan semua
karyawan dalam memenuhi kewajiban perpajakan terutama dalam
pengisian, pembayaran pajak dan pelaporan SPT tahunan. Selain itu,
diharapkan dengan adanya sosialisasi yang baik mengenai perpajakan
juga akan berdampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya.

b. Bagi kalangan akademis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan
untuk memperkaya pengetahuan akademik khususnya dibidang
perpajakan.

Implikasi Metodelogi

Dalam penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Pajak,

Tingkat Pendidikan dan Motivasi Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus Pada PT Bola Intan Elastic)”, peneliti

menggunakan data primer yang diolah pada progam SPSS versi 25 yang

sangat membantu sehingga dapat digunakan sebagai referensi bagi
penelitian selanjutnya. Data primer didapatkan dengan cara menyebarkan
kuesioner langsung kepada responden yang akan diteliti. Dalam penelitian
ini, peneliti juga mengunakan data sekunder yang didapatkan dari buku,

jurnal-jurnal akuntansi serta dari penelitian-penelitian sebelumnya.
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C. Saran
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini,
maka terdapat beberapa saran yang ditujukan kepada peneliti selanjutnya, dan
pihak-pihak lain sebagai berikut:
1. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat memperluas
ruang lingkup penelitian dari segi cakupan wilayah dan
memperbanyak jumlah responden agar data yang diolah mendapatkan
tingkat keakuratan yang lebih tinggi untuk mengetahui kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

b. Selain itu, penelitian selanjutnya jika ingin melakukan pengujian
terhadap model penelitian ini, sebaiknya menambahkan atau
menggunakan variabel - variabel lain yang belum atau jarang
digunakan dalam penelitian untuk mengetahui faktor lain yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi seperti variabel
gender, religiusitas, keadilan distributif, dan moralitas wajib pajak.

2. Direktorat Jenderal Pajak (DJP)

a. Diharapkan bagi pihak Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk
menambah intensitas sosialisasi kepada masyarakat untuk dapat lebih
memotivasi dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak bagi semua
lapisan wajib pajak. Dengan bertambahnya kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak, maka akan bertambah pula sumber

pemasukan bagi negara untuk menunjang perekonomian nasional.
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b. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) juga disarankan untuk memberikan
apresiasi yang lebih tinggi bagi wajib pajak yang telah memenuhi
peraturan perpajakannya dengan baik, agar wajib pajak tersebut terus
bersemangat dalam memenuhi kepatuhan perpajakannya dan
menginspirasi wajib pajak yang lain untuk juga berlaku patuh
terhadap kewajiban perpajakannya.

3. Bagi PT Bola Intan Elastic

a. Bagi PT Bola Intan Elastic diharapkan lebih meningkatkan kebijakan
dalam hal perpajakan seperti sosialisasi peraturan perpajakan terbaru
dan pelaporan online guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak
orang pribadi dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

b. Selain daripada itu, diharapkan agar PT Bola Intan Elastic dapat
termotivasi untuk terus meningkatkan penjualan agar mendapat laba
yang lebih tinggi. Dengan mendapatkan laba yang lebih tinggi, hal ini
akan dapat mendorong perusahaan untuk dapat memberikan
kesejahteraan lebih bagi karyawan, salah satunya adalah kenaikan
gaji. Dimana nantinya gaji tersebut diharapkan lebih besar dari PTKP
(Penghasilan Tidak Kena Pajak) sehingga dapat mendorong karyawan
PT Bola Intan Elastic mempunyai NPWP dan meningkatkan
kepatuhannya dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Dengan
kepatuhan wajib pajak dalam menghitung, membayar dan melaporkan
pajak yang meningkat, maka hal ini pula akan meningkatkan

pemasukan bagi negara pula melalui pajak.
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LAMPIRAN



Lampiran I

KUESIONER
PENELITIAN ILMIAH

Kepada Yth.,
Bapak/Ibu/Saudara/i

Karyawan PT Bola Intan Elastic
Di tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan skripsi di Universitas Buddhi Dharma, dimana skripsi ini
adalah salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Akuntansi, maka saya mohon
partisipasi dari Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai karyawan PT Bola Intan Elastic untuk dapat
mengisi kuesioner yang telah disediakan, dengan judul penelitian “PENGARUH
PENGETAHUAN PAJAK, TINGKAT PENDIDIKAN DAN MOTIVASI WAJIB
PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI (Studi
Kasus Pada PT Bola Intan Elastic)”

Setiap jawaban yang diberikan merupakan sesuatu yang sangat bernilai bagi
penelitian ini. Untuk perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i, saya sampaikan

terima kasth.
Hormat Saya,

Yunhi Yo
NIM: 20160100104

Petunjuk Pengisian:

- Berikan tanda check list () pada kolom yang Bapak/Ibu/Saudara/i pilih sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

- Pilihan jawaban yang tersedia adalah:
1. SS = Sangat Setuju

S = Setuju

R =Ragu-Ragu

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

A



A. Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin |:| Laki-laki |:| Perempuan

Memiliki NPWP : [ ] Ya [] Tidak

Usia

[ ] <a2s® [[] 25-35" [] 36-45™
[ ] 46-55™ [[] >s6"

Pendidikan ~ : [ ] SD [ ] smp [ ] smu/sMK

|:| Sarjana |:| Lainnya

Tanda Tangan :

B. Pengetahuan Pajak (X1)

No.

Pernyataan SS| S | R |TS

STS

1.

Saya mengetahui fungsi pajak untuk
pembiayaan negara dan pembangunan
nasional.

Saya mengetahui bahwa membayar pajak
merupakan kewajiban setiap warga negara.

Saya akan terkena sanksi bila saya tidak
membayar pajak.

Pajak yang saya bayar sesuai dengan peraturan
pajak yang berlaku.

Saya mengetahui bahwa wajib pajak diberi
kepercayaan untuk menghitung, melaporkan
dan membayar pajak secara mandiri.

Sumber: Pratiwi, 2014




C. Tingkat Pendidikan (X2)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Pendidikan yang rendah berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Pendidikan yang rendah menyebabkan wajib
pajak kurang mengerti tentang peraturan
perpajakan.

Tingkat pendidikan yang rendah akan
berpeluang bagi wajib pajak untuk tidak
melaksanakan kewajiban perpajakan.

Wajib pajak yang tingkat pendidikannya tinggi
mampu berfikir bahwa pajak memiliki peran
penting untuk kemajuan dan pembangunan
negara.

Tingkat pendidikan yang tinggi akan
meningkatkan kemauan membayar pajak.

Sumber: Andreanni, 2019

D. Motivasi Wajib Pajak (X3)

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Rakyat akan taat pajak jika keuangan negara
dikelola dengan tertib, efisien, transparan, dan
bertanggung jawab.

Sosialisasi atau penyuluhan tentang pajak
perlu dilakukan oleh aparat pajak guna
meningkatkan pemahaman wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban pajaknya.

Pemberian penghargaan atau hadiah oleh
kantor pajak kepada wajib pajak terbaik
diperlukan untuk merangsang wajib pajak
dalam membayar pajak.

Saya dengan senang hati membayar dan
melaporkan pajak karena hal tersebut
merupakan kewajiban setiap warga negara.




Akan ada banyak manfaat yang saya rasakan
jika saya memenuhi kewajiban perpajakan.

Sumber: Putri, 2016

E. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Setiap Wajib Pajak yang memiliki penghasilan
harus mendaftarkan diri untuk memperoleh
NPWP.

Saya selalu mengisi SPT sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Saya selalu membayar pajak tepat pada
waktunya.

Saya akan melaporkan SPT tepat waktu.

Secara keseluruhan saya patuh dan taat
terhadap peraturan dan sanksi yang ada.

Sumber: Suhendra, 2019




KUESIONER
PENELITIAN ILMIAH

Kepada Yth.,
Bapak/Ibu/Saudara/i

Karyawan PT Bola Intan Elastic
Di tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan skripsi di Universitas Buddhi Dharma, dimana
skripsi ini adalah salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Akuntansi,
maka saya mohon partisipasi dari Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai karyawan PT Bola
Intan Elastic untuk dapat mengisi kuesioner yang telah disediakan, dengan judul
penelitian  “PENGARUH PENGETAHUAN PAJAK, TINGKAT
PENDIDIKAN DAN MOTIVASI WAJIB PAJAK TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI (Studi Kasus Pada PT
Bola Intan Elastic)”

Setiap jawaban yang diberikan merupakan sesuatu yang sangat bernilai bagi
penelitian ini. Untuk perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i, saya
sampaikan terima kasih.

Hormat Saya,
Yunhi Yo
NIM: 20160100104
Petunjuk Pengisian:

- Berikan tanda check list ( v ) pada kolom yang Bapak/Ibu/Saudara/i pilih

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
- Pilihan jawaban yang tersedia adalah:

1. SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

2

3. R =Ragu-Ragu

1

5 STS = Sangat Tidak Setuju



A. Identitas Responden

Nama : MAF\_\HJ\

Jenis Kelamin

Memiliki NPWP - |Z| Ya

: D Laki-laki

Usia : [ <25t [7] 25-350
[] 46-55" [] >s6"
Pendidikan ~ : [] SD [] smp
[] sarjana [] Lainnya
—

B. Pengetahuan Pajak (X1)

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Saya mengetahui fungsi pajak untuk
pembiayaan negara dan pembangunan

nasional.

Saya mengetahui bahwa membayar pajak

merupakan kewajiban setiap warga negara.

Saya akan terkena sanksi bila saya tidak

membayar pajak.

Pajak yang saya bayar sesuai dengan
peraturan pajak yang berlaku.

Saya mengetahui bahwa wajib pajak diberi
kepercayaan untuk menghitung,
melaporkan dan membayar pajak secara

mandiri.

Sumber: Pratiwi, 2014




C. Tingkat Pendidikan (X2)

No. Pernyataan SS S TS | STS
1. | Pendidikan yang rendah berpengaruh \/
terhadap kepatuhan wajib pajak.
2. | Pendidikan yang rendah menyebabkan
wajib pajak kurang mengerti tentang \/
peraturan perpajakan.
3. | Tingkat pendidikan yang rendah akan .
berpeluang bagi wajib pajak untuk tidak \/
melaksanakan kewajiban perpajakan.
4. | Wajib pajak yang tingkat pendidikannya
tinggi mampu berfikir bahwa pajak /
memiliki peran penting untuk kemajuan
dan pembangunan negara.
5. | Tingkat pendidikan yang tinggi akan \/ 4
meningkatkan kemauan membayar pajak.
Sumber: Andreanni, 2019
D. Motivasi Wajib Pajak (X3)
No. Pernyataan SS | S TS | STS

1.

Rakyat akan taat pajak jika keuangan
negara dikelola dengan tertib, efisien,

transparan, dan bertanggung jawab.

kantor pajak kepada wajib pajak terbaik
diperlukan untuk merangsang wajib pajak

dalam membayar pajak.

2. | Sosialisasi atau penyuluhan tentang pajak
perlu dilakukan oleh aparat pajak guna \/
meningkatkan pemahaman wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban pajaknya.

3. | Pemberian penghargaan atau hadiah oleh




Saya dengan senang hati membayar dan
melaporkan pajak karena hal tersebut

merupakan kewajiban setiap warga negara.

Akan ada banyak manfaat yang saya
rasakan jika saya memenuhi kewajiban

perpajakan.

Sumber: Putri, 2016

E. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

No. Pernyataan SS| S TS [ STS

1. | Setiap Wajib Pajak yang memiliki
penghasilan harus mendaftarkan diri untuk \/
memperoleh NPWP.

2. | Sava selalu mengisi SPT sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan \/
yang berlaku.

3. | Saya selalu membayar pajak tepat pada \/ f
waktunya. g

4. | Saya akan melaporkan SPT tepat waktu. &f

5. | Secara keseluruhan say_é'_patuh dan taat \/
terhadap peraturan dan sanksi yang ada.

Sumber; Suhendra, 2019
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Lampiran IIT
Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 25

HASIL DESKRIPTIF RESPONDEN

Hasil Uji Frekuensi Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid | Laki-laki 40 46,5 46,5 46,5
Perempuan 46 53,5 53,5 100,0
Total 86 100,0 100,0
Hasil Uji Frekuensi Usia Responden
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid [<25 26 30,2 30,2 30,2
25-35 35 40,7 40,7 70,9
36-45 17 19,8 19,8 90,7
46-55 6 7,0 7,0 97,7
>56 2 23 2,3 100,0
Total 86 100,0 100,0
Hasil Uji Frekuensi Pendidikan Responden
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |SMP 6 7,0 7,0 7,0
SMU/SMK 71 82,6 82,6 89,5
Sarjana 9 10,5 10,5 100,0
Total 86 100,0 100,0




HASIL DESKRIPTIF DATA
Hasil Statistik Deskriptif Pengetahuan Pajak

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pengetahuan_1 86 3,00 5,00 4,2326 47711
Pengetahuan_2 86 3,00 5,00 4,2442 55170
Pengetahuan_3 86 3,00 5,00 4,1512 ,62341
Pengetahuan_4 86 3,00 5,00 4,0698 ,60955
Pengetahuan_5 86 2,00 5,00 4,0581 ,67484
Valid N (listwise) 86

Hasil Statistik Deskriptif Tingkat Pendidikan

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pendidikan_1 86 1,00 5,00 3,6860 ,98532
Pendidikan_2 86 2,00 5,00 3,8721 ,86496
Pendidikan_3 86 2,00 5,00 3,6512 ,95508
Pendidikan_4 86 2,00 5,00 3,8605 ,90959
Pendidikan_5 86 2,00 5,00 3,7907 ,98359
Valid N (listwise) 86

Hasil Statistik Deskriptif Motivasi Wajib Pajak

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Motivasi_1 86 3,00 5,00 4,3256 ,65873
Motivasi_2 86 3,00 5,00 4,1512 67767
Motivasi_3 86 2,00 5,00 3,8837 ,80321
Motivasi_4 86 3,00 5,00 4,0000 ,65079
Motivasi_5 86 2,00 5,00 4,0000 ,73565
Valid N (listwise) 86




Hasil Statistik Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kepatuhan_1 86 2,00 5,00 4,2093 ,63461

Kepatuhan 2 86 3,00 5,00 4,0233 ,68560

Kepatuhan 3 86 2,00 5,00 40116 72751

Kepatuhan_4 86 3,00 5,00 3,9884 ,64158

Kepatuhan_5 86 3,00 5,00 4,1163 ,60232

Valid N (listwise) 86

Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (X1, X2, X3, dan Y)
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pengetahuan Pajak 86 16,00 25,00 20,7558 2,25929
Tingkat Pendidikan 86 9,00 25,00 18,8605 4,01808
Motivasi Wajib Pajak 86 15,00 25,00 20,3605 2,67411
Kepatuhan Waijib Pajak 86 15,00 25,00 20,3488 2,69539
Valid N (listwise) 86




HASIL UJI INSTRUMEN
Hasil Uji Validitas Pengetahuan Pajak (X1)

Correlations

Pengetah | Pengetah | Pengetah | Pengetah | Pengetah | Pengetah

uan_1 uan 2 uan_3 uan 4 uan_5 uan Pajak

Pengetahuan_ | Pearson 1 ,586" 474" ,348™ ,323" ,675"
1 Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,002 ,000

N 86 86 86 86 86 86

Pengetahuan_ | Pearson ,586" 1 ,610™ 474" 435" ,794™
2 Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 86 86 86 86 86 86

Pengetahuan_ | Pearson AT747 ,610™ 1 ,560™ 482" ,820™
3 Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 86 86 86 86 86 86

Pengetahuan_ | Pearson ,348" AT74” ,560™ 1 ,562" 7817
4 Correlation

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000

N 86 86 86 86 86 86

Pengetahuan_ | Pearson ,323" 435" 482" ,562" 1 758"
5 Correlation

Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,000 ,000

N 86 86 86 86 86 86

Pengetahuan | Pearson ,675" , 794" ,820™ , 7817 , 758" 1
Pajak Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 86 86 86 86 86 86

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Hasil Uji Validitas Tingkat Pendidikan (X2)

Correlations

Tingkat
Pendidika | Pendidika | Pendidika | Pendidika | Pendidika | Pendidika
n_1 n_2 n_3 n_4 n_5 n
Pendidikan_1 | Pearson 1 7127 7327 ,594" 6117 ,856"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 86 86 86 86 86 86
Pendidikan_2 | Pearson 7127 1 7147 ,665™ ,660™ 872"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 86 86 86 86 86 86
Pendidikan_3 | Pearson 7327 7147 1 ,566" ,535" ,830”
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 86 86 86 86 86 86
Pendidikan_4 | Pearson ,594" ,665™ ,566" 1 ,861" ,8617
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 86 86 86 86 86 86
Pendidikan_5 | Pearson 6117 ,660™ ,535™ ,8617 1 ,859”
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 86 86 86 86 86 86
Tingkat Pearson ,856" 872" ,830" ,8617 ,859™ 1
Pendidikan Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 86 86 86 86 86 86

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Hasil Uji Validitas Motivasi Wajib Pajak (X3)

Correlations

Motivasi | Motivasi | Motivasi | Motivasi | Motivasi Motivasi
1 2 3 4 5 Wajib Pajak
Motivasi_1 Pearson 1 7327 3177 521" 3167 7417
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,000 ,003 ,000
N 86 86 86 86 86 86
Motivasi_2 Pearson 7327 1 ,335™ ,560™ 4017 , 7817
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000 ,000
N 86 86 86 86 86 86
Motivasi_3 Pearson 3177 ,335” 1 428" ,538” 7157
Correlation
Sig. (2-tailed) ,003 ,002 ,000 ,000 ,000
N 86 86 86 86 86 86
Motivasi_4 Pearson 521" ,560™ 428" 1 ,590™ ,804™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 86 86 86 86 86 86
Motivasi_5 Pearson ,316™ 4017 ,538" ,590™ 1 ,760™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,000 ,000
N 86 86 86 86 86 86
Motivasi Waijib Pearson 7417 , 7817 , 7157 ,804™ ,760” 1
Pajak Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 86 86 86 86 86 86

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Correlations

Kepatuha

Kepatuha | Kepatuha | Kepatuha | Kepatuha | Kepatuha | n Wajib

n_1 n 2 n_3 n 4 n5 Pajak

Kepatuhan_1 Pearson 1 448" ,504™ ,353" ,490” 679"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000

N 86 86 86 86 86 86

Kepatuhan_2 Pearson 448" 1 7317 ,750” ,563" ,8617
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 86 86 86 86 86 86

Kepatuhan_3 Pearson ,504™ 7317 1 ,706™ ,6417 ,886™
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 86 86 86 86 86 86

Kepatuhan_4 Pearson ,353" ,750” ,706™ 1 ,643" ,846™
Correlation

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000

N 86 86 86 86 86 86

Kepatuhan_5 Pearson ,490” ,563" ,6417 ,643" 1 ,808™
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 86 86 86 86 86 86

Kepatuhan Pearson ,679” ,8617 ,886™ ,846™ ,808™ 1
Waijib Pajak Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 86 86 86 86 86 86

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan Pajak (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,822

5




Frequency

Hasil Uji Reliabilitas Tingkat Pendidikan (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,907 5

Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Wajib Pajak (X3)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,812 5

Hasil Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,876 5
HASIL UJI ASUMSI KLASIK

Hasil Uji Normalitas Histogram

Histogram
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Mean = -1 44E-15

a0 1 | S 1 - 1 ~ Std. Dev. = 0982
M =86

Regression Standardized Residual



Hasil Uji Normalitas Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
10
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Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 86
Normal Parametersa° Mean ,0000000
Std. Deviation 1,77700696
Most Extreme Differences Absolute ,083
Positive ,046
Negative -,083
Test Statistic ,083
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




Regression Studentized Residual

Hasil Uji Multikolonearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Pengetahuan Pajak ,558 1,794
Tingkat Pendidikan , 741 1,350
Motivasi Wajib Pajak 514 1,946
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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Regression Standardized Predicted Value

HASIL UJI ANALISIS LINEAR BERGANDA

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,267 1,861 ,681 ,498
Pengetahuan Pajak ,660 ,116 ,554 5,678 ,000
Tingkat Pendidikan -,004 ,057 -,006 -,075 ,940
Motivasi Wajib Pajak ,268 ,102 ,266 2,616 ,011

a. Dependent Variable: Kepatuhan Waijib Pajak




HASIL UJI HIPOTESIS

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model

R R Square

Adjusted R Std. Error of the

Square

Estimate

1

,75228 ,565

,549

1,80922

a. Predictors: (Constant), Motivasi Wajib Pajak, Tingkat Pendidikan,

Pengetahuan Pajak

b. Dependent Variable: Kepatuhan Waijib Pajak

Hasil Uji Stastistik t

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,267 1,861 ,681 ,498
Pengetahuan Pajak ,660 ,116 ,554 5,678 ,000
Tingkat Pendidikan -,004 ,057 -,006 -,075 ,940
Motivasi Waijib ,268 ,102 ,266 2,616 ,011
Pajak
a. Dependent Variable: Kepatuhan Waijib Pajak
Hasil Uji Stastistik F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 349,126 3 116,375 35,553 ,000°
Residual 268,409 82 3,273
Total 617,535 85

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

b. Predictors: (Constant), Motivasi Wajib Pajak, Tingkat Pendidikan, Pengetahuan Pajak




Lampiran IV

TABEL r
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
a Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287




23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432




51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611




79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
&3 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211




Lampiran V

TABEL t
\Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 |1.00000 (3.07768 |6.31375 {12.70620 [31.82052 [63.65674 | 318.30884
2 10.81650 |{1.88562 |2.91999 | 4.30265 | 6.96456 |9.92484 | 22.32712
3 10.76489 |1.63774 |2.35336 | 3.18245 |4.54070 |5.84091 | 10.21453
4 10.74070 |1.53321 |2.13185 | 2.77645 | 3.74695 | 4.60409 | 7.17318
5 10.72669 |1.47588 |2.01505 | 2.57058 | 3.36493 | 4.03214 | 5.89343
6 (0.71756 {1.43976 [1.94318 | 2.44691 | 3.14267 |3.70743 | 5.20763
7 10.71114 {1.41492 |1.89458 | 2.36462 |2.99795 |3.49948 | 4.78529
8 [0.70639 {1.39682 [1.85955 | 2.30600 |2.89646 |3.35539 | 4.50079
9 10.70272{1.38303 |1.83311 | 2.26216 |2.82144 |3.24984 | 4.29681
10 |0.69981 |1.37218 |1.81246 |2.22814 |2.76377 |3.16927 | 4.14370
11 {0.69745 |1.36343 |1.79588 | 2.20099 |2.71808 [3.10581 | 4.02470
12 |0.69548 |1.35622 |1.78229 | 2.17881 |2.68100 |3.05454 | 3.92963
13 ]0.69383 1.35017|1.77093 | 2.16037 |2.65031 |3.01228 | 3.85198
14 |0.69242 |1.34503 {1.76131 | 2.14479 |2.62449 |2.97684 | 3.78739
15 10.69120 |1.34061 |1.75305 | 2.13145 |2.60248 |2.94671 | 3.73283
16 (0.69013 |1.33676 {1.74588 | 2.11991 |2.58349 |2.92078 | 3.68615
17 |0.68920 |1.33338 {1.73961 | 2.10982 | 2.56693 | 2.89823 | 3.64577
18 |0.68836 (1.33039 |1.73406 | 2.10092 |2.55238 |2.87844 | 3.61048
19 (0.68762(1.32773 {1.72913 | 2.09302 | 2.53948 |2.86093 | 3.57940
20 |0.68695 (1.32534 |1.72472 | 2.08596 |2.52798 |2.84534 | 3.55181
21 |0.68635 {1.32319 1.72074 | 2.07961 |2.51765 |2.83136 | 3.52715
22 |0.68581 (1.32124 |1.71714 | 2.07387 |2.50832 |2.81876 | 3.50499
23 |0.68531 {1.31946 |1.71387 | 2.06866 |2.49987 |2.80734 | 3.48496




24 /0.68485 [1.31784 [1.71088 | 2.06390 |2.49216 |2.79694 | 3.46678
25 10.68443 [1.31635 |1.70814 | 2.05954 |2.48511 |2.78744 | 3.45019
26 |0.68404 [1.31497 [1.70562 | 2.05553 |2.47863 |2.77871 | 3.43500
27 10.68368 [1.31370 |1.70329 | 2.05183 |2.47266 |2.77068 | 3.42103
28 10.68335 [1.31253 [1.70113 | 2.04841 |2.46714 |2.76326 | 3.40816
29 10.68304 [1.31143 [1.69913 | 2.04523 |2.46202 |2.75639 | 3.39624
30 (0.68276(1.31042 |1.69726 | 2.04227 | 2.45726 |2.75000 | 3.38518
31 |0.68249 [1.30946 [1.69552 | 2.03951 |2.45282 |2.74404 | 3.37490
32 |0.68223 {1.30857 |1.69389 | 2.03693 | 2.44868 |2.73848 | 3.36531
33 10.68200 [1.30774 [1.69236 | 2.03452 |2.44479 |2.73328 | 3.35634
34 10.68177 [1.30695 [1.69092 | 2.03224 |2.44115 |2.72839 | 3.34793
35 |0.68156 {1.30621 |1.68957 | 2.03011 |2.43772 |2.72381 | 3.34005
36 |0.68137(1.30551|1.68830| 2.02809 | 2.43449 | 2.71948 | 3.33262
37 10.68118[1.30485|1.68709| 2.02619 | 2.43145 | 2.71541 | 3.32563
38 10.68100(1.30423 |1.68595]| 2.02439 | 2.42857 | 2.71156 | 3.31903
39 0.68083|1.30364 | 1.68488 | 2.02269 | 2.42584 | 2.70791 | 3.31279
40 10.68067[1.30308 |1.68385| 2.02108 | 2.42326 | 2.70446 | 3.30688
41 |0.68052(1.30254 |1.68288 | 2.01954 | 2.42080 | 2.70118 | 3.30127
42 10.680381.30204 | 1.68195| 2.01808 | 2.41847 | 2.69807 | 3.29595
4310.680241.30155[1.68107| 2.01669 | 2.41625 | 2.69510 | 3.29089
44 10.68011[1.30109|1.68023| 2.01537 | 2.41413 | 2.69228 | 3.28607
4510.679981.30065[1.67943 | 2.01410 | 2.41212 | 2.68959 | 3.28148
46 10.67986(1.30023 |1.67866| 2.01290 | 2.41019 | 2.68701 | 3.27710
4710.67975(1.29982 (1.67793 | 2.01174 | 2.40835 | 2.68456 | 3.27291
48 10.679641.29944 |1.67722| 2.01063 | 2.40658 | 2.68220 | 3.26891
49 10.67953(1.29907 |1.67655| 2.00958 | 2.40489 | 2.67995 | 3.26508
5010.67943|1.29871|1.67591| 2.00856 | 2.40327 | 2.67779 | 3.26141
5110.67933|1.29837|1.67528| 2.00758 | 2.40172 | 2.67572 | 3.25789
5210.67924|1.29805|1.67469 | 2.00665 | 2.40022 | 2.67373 | 3.25451




5310.67915(1.29773|1.67412| 2.00575 | 2.39879 | 2.67182 | 3.25127
54 10.67906|1.29743|1.67356| 2.00488 | 2.39741 | 2.66998 | 3.24815
5510.67898|1.29713|1.67303 | 2.00404 | 2.39608 | 2.66822 | 3.24515
56 |0.67890|1.29685|1.67252| 2.00324 | 2.39480 | 2.66651 | 3.24226
5710.67882(1.29658|1.67203 | 2.00247 | 2.39357 | 2.66487 | 3.23948
58 10.67874|1.29632|1.67155| 2.00172 | 2.39238 | 2.66329 | 3.23680
59 10.67867|1.29607 |1.67109 | 2.00100 | 2.39123 | 2.66176 | 3.23421
60 [0.67860|1.29582|1.67065| 2.00030 | 2.39012 | 2.66028 | 3.23171
61 |0.67853|1.29558|1.67022| 1.99962 | 2.38905 | 2.65886 | 3.22930
62 |0.67847|1.29536|1.66980 | 1.99897 | 2.38801 | 2.65748 | 3.22696
63 10.67840|1.29513|1.66940| 1.99834 | 2.38701 | 2.65615 | 3.22471
64 |0.67834|1.29492|1.66901 | 1.99773 | 2.38604 | 2.65485 | 3.22253
65 10.67828|1.29471|1.66864 | 1.99714 | 2.38510 | 2.65360 | 3.22041
66 |0.67823(1.29451|1.66827| 1.99656 | 2.38419 | 2.65239 | 3.21837
67 10.67817(1.29432|1.66792| 1.99601 | 2.38330 | 2.65122 | 3.21639
68 |0.67811|1.29413|1.66757| 1.99547 | 2.38245 | 2.65008 | 3.21446
69 |0.67806|1.29394 | 1.66724 | 1.99495 | 2.38161 | 2.64898 | 3.21260
70 10.67801|1.29376|1.66691 | 1.99444 | 2.38081 | 2.64790 | 3.21079
71 [0.67796|1.29359|1.66660 | 1.99394 | 2.38002 | 2.64686 | 3.20903
72 10.67791|1.29342|1.66629 | 1.99346 | 2.37926 | 2.64585 | 3.20733
73 10.67787|1.29326|1.66600 | 1.99300 | 2.37852 | 2.64487 | 3.20567
74 10.67782|1.29310|1.66571 | 1.99254 | 2.37780 | 2.64391 | 3.20406
7510.67778(1.292941.66543 | 1.99210 | 2.37710 | 2.64298 | 3.20249
76 10.67773|1.29279|1.66515| 1.99167 | 2.37642 | 2.64208 | 3.20096
7710.67769(1.29264|1.66488| 1.99125 | 2.37576 | 2.64120 | 3.19948
78 10.67765|1.29250|1.66462 | 1.99085 | 2.37511 | 2.64034 | 3.19804
79 10.67761|1.29236|1.66437| 1.99045 | 2.37448 | 2.63950 | 3.19663
80 |0.67757|1.29222|1.66412| 1.99006 | 2.37387 | 2.63869 | 3.19526
81 [0.67753|1.29209 | 1.66388 | 1.98969 | 2.37327 | 2.63790 | 3.19392




82

0.67749(1.29196|1.66365 | 1.98932 | 2.37269 | 2.63712 | 3.19262
8310.67746|1.29183|1.66342| 1.98896 | 2.37212 | 2.63637 | 3.19135
84 10.67742|1.29171|1.66320| 1.98861 | 2.37156 | 2.63563 | 3.19011
8510.67739|1.29159|1.66298 | 1.98827 | 2.37102 | 2.63491 | 3.18890
86 |0.67735(1.29147|1.66277| 1.98793 | 2.37049 | 2.63421 | 3.18772
87 10.67732|1.29136|1.66256 | 1.98761 | 2.36998 | 2.63353 | 3.18657
88 10.67729|1.29125|1.66235| 1.98729 | 2.36947 | 2.63286 | 3.18544
89 10.67726|1.29114|1.66216| 1.98698 | 2.36898 | 2.63220 | 3.18434
90 |0.67723|1.29103 |1.66196 | 1.98667 | 2.36850 | 2.63157 | 3.18327
91 {0.67720|1.29092|1.66177 | 1.98638 | 2.36803 | 2.63094 | 3.18222
92 10.67717(1.29082|1.66159| 1.98609 | 2.36757 | 2.63033 | 3.18119
9310.67714(1.29072|1.66140| 1.98580 | 2.36712 | 2.62973 | 3.18019
94 10.67711|1.29062|1.66123 | 1.98552 | 2.36667 | 2.62915 | 3.17921
9510.67708 |1.29053 | 1.66105| 1.98525 | 2.36624 | 2.62858 | 3.17825
96 |0.67705|1.29043 | 1.66088 | 1.98498 | 2.36582 | 2.62802 | 3.17731
9710.67703|1.29034|1.66071 | 1.98472 | 2.36541 | 2.62747 | 3.17639
98 10.67700|1.29025|1.66055| 1.98447 | 2.36500 | 2.62693 | 3.17549
99 10.67698|1.29016 | 1.66039 | 1.98422 | 2.36461 | 2.62641 | 3.17460
100{0.67695|1.29007 | 1.66023 | 1.98397 | 2.36422 | 2.62589 | 3.17374




Lampiran VI

TABEL F
dfuntuk df untuk pembilang
penyebut

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15
1 161 | 199 | 216 | 225 | 230 | 234 | 237 | 239 | 241 | 242 | 243 | 244 | 245 | 245 | 246
2 18.51 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3 1013 | 955 | 928 | 912 | 9.01 | 894 | 889 | 885 | 881 |879 |876 |874 | 873 871|870
4 771 | 694 | 659 | 639 | 626 | 616 | 6.09 | 6.04 | 6.00 | 596 | 594 | 591 | 5.89 | 5.87 | 5.86
5 6.61 | 579 | 541 | 519 | 505 | 495 |4.88 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 4.62
6 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 |421 | 415 | 410 | 4.06 | 403 | 400 | 3.98 | 3.96 | 3.94
7 559 | 474 | 435 | 412 | 397 | 387 |3.79 | 3.73 | 368 | 3.64 | 3.60 | 3.57 | 3.55 | 3.53 | 3.51
8 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335|331 |328 |326 |324 |3.22
9 512 | 426 | 386 | 3.63 | 348 | 337 |329 | 323 | 318 |3.14 | 3.10 | 3.07 | 3.05 | 3.03 | 3.0
10 496 | 410 |3.71 | 348 |333 | 322 | 314 |3.07 | 3.02 | 298 | 294 | 291 | 289 | 286 | 285
11 484 | 398 359 |336 |320 |309 | 301 |295 | 290 | 285 |282 | 279 |276 |274 | 272
12 475 | 389 349 | 326 | 311 | 300 | 291 | 285 | 280 | 275 | 272 | 269 | 266 | 264 | 2.62
13 467 | 381 341 | 318 |3.03 | 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14 460 | 374 334 | 311 |29 | 285 | 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 | 2.51 | 248 | 246
15 454 | 368 329 | 306 |290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 449 | 363 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 2.35
17 445 | 359 320 | 296 |281 | 270 | 261 | 255 | 249 | 245 | 241 | 238 | 235 | 233 | 2.31
18 441 | 355 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 229 | 2.27
19 438 | 352 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228 | 226 | 223
20 435 | 349 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245 | 239 | 235 | 231 | 228 | 225 | 222 | 220
21 432 | 347 |3.07 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225 |222 | 220 | 218
22 430 | 344 |3.05 | 282 | 266 | 255 | 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220 | 217 | 215
23 428 | 342 |3.03 | 280 |264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220 | 218 | 215 | 213




24 426 | 340 | 3.01 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 225 | 222 | 218 | 215 | 213 | 211
25 424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 | 214 | 211 | 2.09
26 423 | 337 | 298 | 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 | 218 | 215 | 212 | 2.09 | 2.07
27 421 | 335 | 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225 | 220 | 217 | 213 | 210 | 2.08 | 2.06
28 420 | 334 | 295 | 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 219 | 215 | 212 | 209 | 2.06 | 2.04
29 418 | 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228 | 222 | 218 | 214 | 210 | 2.08 | 2.05 | 2.03
30 417 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 | 216 | 213 | 209 | 206 | 2.04 | 2.01
31 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225 | 220 | 215 | 211 | 2.08 | 2.05 | 2.03 | 2.00
32 415 | 329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 | 214 | 210 | 207 | 204 | 2.01 | 1.99
33 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 206 | 2.03 | 2.00 | 1.98
34 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205 | 202 | 1.99 | 1.97
35 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229 | 222 | 216 | 211 | 207 | 204 | 201 | 1.99 | 1.96
36 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215 | 211 | 207 | 203 | 200 | 1.98 | 1.95
37 411 | 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 | 214 | 210 | 206 | 2.02 | 200 | 1.97 | 1.95
38 410 | 324 | 285 | 262 | 246 | 235 | 226 | 219 | 214 | 209 | 205 | 202 | 1.99 | 1.96 | 1.94
39 409 | 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 | 1.98 | 1.95 | 1.93
40 408 | 323 | 284 | 261 | 245 | 234 | 225 | 218 | 212 | 208 | 204 | 200 | 1.97 | 1.95 | 1.92
41 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 | 207 | 203 | 200 | 1.97 | 1.94 | 1.92
42 407 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 206 | 203 | 199 | 196 | 1.94 | 1.91
43 407 321 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223 | 216 | 211 | 206 | 202 | 199 | 196 | 1.93 | 1.91
44 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 | 210 | 205 | 201 | 198 | 1.95 | 1.92 | 1.90
45 406 | 320 | 281 | 258 | 242 | 231 | 222 | 215 | 210 | 205 | 201 | 1.97 | 1.94 | 1.92 | 1.89
46 405 | 320 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 209 | 204 | 200 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.89
47 405 | 320 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 2.09 | 204 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.91 | 1.88
48 404 | 319 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 208 | 203 | 199 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 404 | 319 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 2.08 | 203 | 199 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50 403 | 318 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 207 | 203 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87
51 403 | 318 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 207 | 202 | 198 | 1.95 | 1.92 | 1.89 | 1.87




52 403 | 318 | 278 | 2.55 | 239 | 228 | 219 | 212 | 207 | 202 | 198 | 1.94 | 1.91 | 1.89 | 1.86
53 402 | 317 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 206 | 201 | 197 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86
54 402 | 317 | 278 | 254 | 239 | 227 | 218 | 212 | 206 | 201 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.88 | 1.86
55 402 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 206 | 201 | 197 | 193 | 1.90 | 1.88 | 1.85
56 401 | 316 | 2.77 | 2.54 | 238 | 227 | 218 | 211 | 205 | 200 | 196 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57 401 | 316 | 277 | 253 | 2.38 | 226 | 218 | 211 | 205 | 200 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 401 | 316 | 276 | 253 | 2.37 | 226 | 217 | 210 | 205 | 200 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.87 | 1.84
59 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 204 | 200 | 196 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
60 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 225 | 217 | 210 | 204 | 199 | 195 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.84
61 400 | 315 | 276 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 | 204 | 199 | 195 | 191 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62 400 | 315 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 1.99 | 195 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
63 399 | 314 | 275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 | 203 | 198 | 1.94 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
64 399 | 314 | 275 | 252 | 236 | 224 | 216 | 209 | 203 | 1.98 | 1.94 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65 399 | 314 | 275 | 251 | 236 | 224 | 215 | 208 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 399 | 314 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 203 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 202 | 198 | 193 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
68 398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 2.08 | 202 | 1.97 | 193 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 398 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 215 | 208 | 202 | 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.86 | 1.84 | 1.81
70 398 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 | 202 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.84 | 1.81
71 398 | 313 | 273 | 250 | 2.34 | 223 | 214 | 207 | 201 | 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
72 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
73 397 | 312 | 273 | 250 | 2.34 | 223 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.81
74 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 207 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.89 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75 397 | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 | 206 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 201 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
77 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 1.96 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
78 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
79 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 | 200 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79




80 396 | 311 | 272 | 249 | 233 | 221 | 213 | 206 | 200 | 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79
81 396 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 1.95 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.79
82 396 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 | 200 | 195 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
83 396 | 311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 195 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
84 395 | 311 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 195 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
85 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 1.94 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
86 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 221 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.83 | 1.81 | 1.78
88 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.81 | 1.78
89 395 | 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 211 | 204 | 199 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
91 395 | 310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 1.94 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
92 394 | 310 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 194 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
93 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
94 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77
95 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.82 | 1.80 | 1.77
96 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
97 394 | 309 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
98 394 | 309 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 198 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
99 394 | 309 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 198 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
100 394 | 309 | 270 | 246 | 231 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 193 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77




Lampiran VII

Foto-foto Penyebaran Kuesioner







